E

fektivitas  pengelolaan  d





si  belajar  siswa  di  SMP  Negeri  3  Panca  Rijang

Kec. Kulo Kab. Sidrap by Sir, syam
EFEKTIFITAS PENGELOLAAN DANA BANTUAN OPERASIONAL
SEKOLAH (BOS) DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR
SISWA DI SMP NEGERI 3 PANCA RIJANG KEC. KULO KAB. SIDRAP
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana
Manajame Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Prodi Manajamen Pendidikan Islam









Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji hanya milik Allah Subhanah
Wata’ala. Rabb semesta alam, pemilik langit, bumi dan segala yang ada di antara
keduanya. Kita senantiasa memuji_Nya atas segala limpahan nikmat, kasih sayang
hidayah dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad SAW,
Sang Murabbi, sang Pencerah bagi seluruh umat manusia, Beliau adalah guru dan
teladan yang terbaik bagi umat manusia bukan hanya dalam ibadah tapi juga
dalam mendidik generasi-generasi penerusnya sehingga menghasilkan generasi
terbaik yaitu para sahabatnya, tabi’in dan tabi’ut tabi’in, keselamatan bagi mereka
semua serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan baik.
Melalui tulisan ini pula, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang
tulus, teristimewa kepada kedua orang tua tercinta ayahanda Yusuf ibunda
Fatimah dan nenek H. Minong, dan segenap keluarga besar kedua belah pihak
yang telah mengasuh, membimbing dan membiayai penulis selama dalam
pendidikan, sampai selesainya skripsi ini. semuanya tidak akan bisa tergantikan
dengan apapun di dunia ini, kepada beliau penulis senantiasa memanjatkan doa
semoga Allah SWT menjaga, mengasihi, dan mengampuni dosanya. Amin.
Penulis juga menyadari tanpa adanya bantuan dan partisipasi dari berbagai
pihak skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan seperti yang diharapkan. Oleh
karena itu penulis patut menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada:
vi
1. Bapak Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing H.T, M.S. selaku Rektor UIN Alauddin
Makassar, Pembantu Rektor I, Pembantu Rektor II, dan Pembantu Rektor III
beserta seluruh staf dan jajarannya.
2. Bapak  Dr. H. Salehuddin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, Pembantu Dekan I, Pembantu Dekan II,
dan Pembantu Dekan III beserta seluruh stafnya atas segala pelayanan yang
diberikan kepada penulis.
3. Bapak Drs. H. Muhammad Yahya, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam dan Ibu Hamsiah Djafar S.Hum selaku Sekretaris Jurusan
serta staf atas izin, pelayanan, kesempatan dan fasilitas yang diberikan
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
4. Drs. Hamka Ilyas, M.Th. I selaku pembimbing I dan Drs. H. Andi Achruh,
M.Pd.I selaku pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu dan
dengan sabar membimbing penulis hingga menyelesaikan skripsi ini.
5. Para Dosen, karyawan dan karyawati fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang
telah mendidik, mengajar dan memberi bantuan baik langsung maupun tidak
langsung hingga penulis dapat menambah ilmu dan wawasan.
6. Bapak Zainuddin, S.Pd selaku Kepala Sekolah dan Fitriani Sanusi selaku
Bendahara Dana BOS beserta seluruh staf, guru, siswa SMP Negeri 3 Panca
Rijang Kec. Kulo Kab. Sidrap atas segala bantuan yang telah diberikan selama
penulis melakukan penelitian.
7. Untuk keluarga besar H. Mashur SH. MH , H. Fahmi SE,  Arifuddin Hafid,
Wahyudi Muharram SH, Ece Nurreski wati S.ked yang telah memberikan
vii
motivasi dan bantuanya sehingga saya dapat menyelesaikan studi di UIN
Alauddin Makassar.
8. Seluruh rekan-rekan mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam baik itu adinda
maupun kakandaku. Dan spesial buat teman-teman MPI angkt 09 H.Azhar,
Ridwan, Andrianto, Hariyanto, Pasbir, Yusran, Besse, Syarif, Munawir, Asdar
dan teman-teman yang tidak sempat penulis namanya disebut satu persatu.
Kalian adalah sahabat terbaikku.
9. Seluruh sahabatku baik senior maupun junior yang tergabung dalam IPMI
SIDRAP, dan terkhusus buat sahabat-sahabatku di IPMI SIDRAP BKPT UIN
yang telah bersama-sama memberikan manfaat terhadap organisasi daerah
yang kita cintai “Resopa temmaginggi namalomo naletei pammase dewata”.
10. Seluruh kader HMI komisariat Tarbiyah cabang Gowa raya dan terkhusus buat
rekan-rekan pengurus Badko HMI Sulselbar semoga perjuanga kita sebagai
insan akedemis, pencipta dan pengabdi di ridhoi oleh Allah swt “yakin usaha
sampai”.
11. Seluruh keluarga besar mahasiswa KKN UIN Angkt. 48  Desa Labbo Kec.
Tompobulu, Kab. Bantaeng.
12. Serta seluruh pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini yang penulis tidak sempat sebut satu persatu namanya. terimah kasih atas
dukungan dan doanya selama ini.
Atas segala bantuan dan dukungan seluruh pihak kami ucapkan terima
kasih. Tiada balasan yang dapat diberikan penulis, kecuali kepada Allah SWT
viii
penulis harapkan balasan dan semoga bernilai pahala disisi-Nya, Amin Ya Rabbal
Alamin
Teriring do’a semoga Allah SWT akan membalas semua amalan mereka
dengan pahala yang berlipat ganda di dunia dan akhirat. Penulis menyadari
walaupun telah berusaha dengan semaksimal mungkin dalam penyusunan skripsi
ini, akan tetapi masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena
itu, para pembaca dapat memperbaiki dan melanjutkan sebagai pengembangan





HALAMAN JUDUL ......................................................................................... i
PERNYATAN KEASLIAN SKRIPSI............................................................. ii
PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................ iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ................................................................... iv
KATA PENGANTAR....................................................................................... v
DAFTAR ISI...................................................................................................... ix
DAFTAR TABEL ............................................................................................. xi
ABSTRAK ......................................................................................................... xii
BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ............................................................................ 1
B. Rumusan masalah ........................................................................ 8
C. Pengertian Opersional Variabel ................................................. 8
D. Tujuan dan Kegunaan................................................................... 9
E. Garis Besar Isi Skripsi ................................................................. 10
BAB II KAJIAN PUSTAKA
A. Kebijakan Penddidikan .... .......................................................... 11
B. Efektifitas Pengelolaan Dana BOS .................................................. 25
C. Kebijakan Program BOS ............................................................. 29
D. Penggunaan Dana BOS ................................................................ 30
E. Prestasi Belajar Siswa .................................................................. 40
ix
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian .......................................................... 43
B. Populasi dan Sampel .................................................................... 43
1. Populasi .................................................................................. 43
2. Sampel .................................................................................... 44
C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data ................................... 45
1. Instrumen Pengumpulan Data ............................................... 45
2. Teknik Pengumpulan Data.................................................... 46
D. Teknik Analisis dan Pengelolaan Data ........................................ 46
BAB IV PENGELOLAAN DANA BOS DI SMPN 3 PANCA RIJANG
A. Gambaran Umum SMPN 3 Panca Rijang Kec. Kulo................... 49
B. Apakah Efektifitas Pengelolaan Dana BOS di SMPN 3 Panca
Rijang Kec. Kulo Kab. Sidrap Telah Mencapai Hasil ................. 55
C. Gambaran Penggunaan Dana BOS Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec.
Kulo Kab. Sidrap.......................................................................... 61
BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan................................................................................... 67






2.1 Penggunaan Dana BOS Berdasarkan Juknis Tahun 2013.................... 35
4.1 Jumlah Guru......................................................................................... 52
4.2 Nama Guru ........................................................................................... 52
4.3 Jumlah Siswa Tahun Anggaran 2013................................................... 54
ii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini,
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penulis sendiri, jika
dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat
atau dibuat oleh orang lain secara keseluruhan, maka skripsi dan gelar yang
diperoleh karenanya batal demi hukum.






Skripsi yang berjudul, “Efektifitas Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 3
Panca Rijang Kec. Kulo Kab. Sidrap.” yang disusun oleh saudara Syamsir, NIM :
20301109022, mahasiswa Jurusan Manajmen Pendidikan Islam pada Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan
dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Selasa, Tanggal 8
April 2014 M bertepatan dengan Tanggal 7 Jumadil Tsani 1435 H, dinyatakan
telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan Islam dalam ilmu kependidikan Islam Jurusan Manajamen Pendidikan
Islam, tanpa ( dengan beberapa*) perbaikan.
Samata Gowa, 8 April 2014 M
7 Jumadil Tsani 1435 H
DEWAN PENGUJI
(SK DEKAN NO.374 Tahun 2014)
Ketua : Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd (...…............. )
Sekertaris : Dra. Hamsiah Djafar, M.Hum (…....…....... )
Munaqisy I : Prof. Dr. H. Bahaking Rama, M.S (.....………... )
Munaqisy II : Dra. Hj. ST. Syamsudduha, M.Pd.I (...........……. )
Pembimbing I : Drs. Hamka Ilyas, M.Th.I (…....…..…..)
Pembimbing II : Drs. Andi Achruh, M.Pd.I ( ..….…..…. )
Disahkan oleh:
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
(DR.H,Salehuddin Yasin, M.Ag.)





Judul Skripsi : Efektivitas pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang
Kec. Kulo Kab. Sidrap
Skripsi ini membahas tentang analisis efektifitas pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam meningkatan prestasi belajar siswa di
SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kabupaten Sidrap. Fokus penelitiannya
adalah gambaran pengelolaan dana BOS dalam meningkatan prestasi belajar siswa
di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kabupaten Sidrap. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pengelolaan dana BOS, upaya yang
dilakukan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, dan untuk mengetahui
pengaruh pengelolaan dana BOS terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3
Panca Rijang Kec. Kulo Kabupaten Sidrap.
Lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kabupaten
Sidrap. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif. Variabel penelitian berupa variabel mandiri yaitu pengelolaan dana
BOS dalam meningkatan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang.
Subjek penelitian adalah kepala sekolah, bendahara sekolah, dan satu guru mata
pelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah
pedoman wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam (deep interview),
dan dokumentasi. Sumber data diperoleh dari dua sumber yakni data primer yang
diperoleh dari hasil wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil
dokumentasi. Data yang diperoleh dari penelitian tersebut dianalisis dengan teknik
analisis deskriptif kualitatif yang kemudian diolah dengan menggunakan metode
interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah (BOS) di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kabupaten
Sidrap telah berjalan efektif termasuk pengembangan dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Dana BOS digunakan untuk pembiayaan penerimaan siswa
baru, pembelian buku refrensi, pembelian buku teks pelajaran, pembiayaan
kegiataan kesiswaan, pembiayaan evaluasi belajar, pembiayaan proses belajar
mengajar, pembiayaan langganan daya dan jasa, biaya perawatan ringan,
pengembangan profesi guru, transport siswa miskin, administarasi dana BOS,
pembelian komputer, alat dan media pembelajaran, honorarium bulanan guru
honor dan tenaga kependidikan honorer.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan yang berfungsi memanusiakan manusia, bersifat normatif,
dan mesti dapat dipertanggung jawabkan karena itu, idealnya pendidikan
tidak dilaksanakan secara sembarangan, melainkan seyogianya dilaksanakan
secara bijaksana. karna Salah satu aspek yang memiliki peranan penting bagi
kemajuan dan kemunduran suatu bangsa adalah pendidikan. Pendidikan
hendaknya merupakan upaya yang betul-betul disadari, jelas landasanya,
tepat arah dan tujuanya, efektif dan efisien pelaksanaanya.
Sebelum melaksanakan pendidikan, calon pendidik  dan atau pendidik
perlu mempelajari dan mempertimbangkan terlebih dahulu berbagai hal
yang terlibat dan berhubungan dengan pendidikan, antara lain mengenai
berbagai landasanya. Ibarat suatu  bangunan, bangunan dapat berdiri
tegak dan berfungsi dengan baik apabila memiliki landasan (fondasi)
yang kokoh. Demikian pula pendidikan, agar sesuai dengan fungsi dan
sifatnya, serta dapat dipertanggung jawabkan maka pendidikan perlu
dilaksanakan atas dasar landasan yang kokoh.1
Dalam kondisi apapun manusia tidak dapat menolak efek dari
penerapan pendidikan, karena dengan adanya pendidikan manusia bisa
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
kepribadian kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan bagi
masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan dalam kaitan ini dilakukan manusia sejak berada dalam
usia yang sangat dini (dalam kandungan ibu), kemudian terus berproses
sampai ia mencapai usia dewasa. Proses pendidikan ini bahkan
1Dinn wahyuddin,dkk, Pengantar Pendidikan (cet VI Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),
h. 10
2berlangsung tanpa dibatasi usia, kata John Dewey disebut sebagai long live
education, pada prinsipnya bahwa pendidikan merupakan proses yang
berkelanjutan dan tidak mengenal titik akhir, ini artinya bahwa
berkahirnya pendidikan berarti berakhir pula kehidupan.2 Hal ini sesuai
dengan hadits nabi bahwa:
 ِﺪ ْ ﻠ ا َﱃا ِْﺪَﻬﳌا َﻦِﻣ َْﲅِﻌﻟا ُِﺐﻠْﻃُا
Artinya “Tuntutlah Ilmu Mulai dari Ayunan Hingga ke lian lahat”(HR.
Ibnu al-Barr).3
 َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟا ُﷲ َِﻊﻓْﺮﯾتﺎَﺟَرَد
Terjemahan :”Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.”(QS.Al-
Mujadalah:11)4
Kemudian dilanjutkan di dalam UU No.20 tahun 2003 pasal 5
disebutkan ayat (1) setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu; dan ayat (5) bahwa setiap warga
negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan pendidikan sepanjang
hayat.5
Dengan demikian pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan
secara langsung dalam perkembangan serta kehidupan masyarakat, baik
kehidupan kelompok maupun kehidupan individu. Oleh sebab itu hampir
semua negara menempatkan pendidikan sebagai suatu yang penting dalam
2 Baharuddin, “Pendidikan Gratis dan Kualitas Pembelajaran,” (Tesis, Program Pasca
Serjana UIN Alauddin Makassar 2011), h. 18.
3 Ahmad Tafsir. Pendidikan Agama dalam Keluarga. (Cet III. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h.26.
4 QS. Al-Mujadallah ayat 11. Departemen Agama RI, 2010
5 Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 125
3konteks pembangunan bangsa dan negara. Bahkan, negara yang notabenya
sudah menjadi negara maju dan besar, juga tetap menempatkan pendidikan
sebagai prioritas utama dalam pembangunan. Ratu Elisabet II misalnya
dengan tegas mengatakan dalam pidatonya di depan parlamen inggris pada
14 Mei 1977 bahwa:
Prioritas utama pemerintah sekarang adalah pendidikan, pemerintah
berusaha keras dalam meningkatkan standar pendidikan disekolah dan
perguruan tinggi serta berupaya menggalakkan program belajar terus
menerus di tempat kerja.6
Selain itu mereka bukan saja memprioritaskan pendidikan menjadi
yang utama, tetapi juga menggratiskan pendidikanya. Dan hasilnya,
kualitas pendidikan mereka jauh lebih baik. langkah ini pulalah yang
kemudian di tempuh negara-negara tetangga, tidak ketinggalan Indonesia
meskipun masih tergolong negara berkembang.
Pelayanan dan perolehan pendidikan masih menjadi pandangan
yang tidak langkah di negara kita. Namun diskriminasi tentang perolehan
dan pemanfaatan fasilitas pendidikan masih dijumpai di berbagai daerah.
Susahnya memperoleh pendidikan yang layak masih menghantui mereka
yang kurang mampu.
Sangat jelas dalam Pembukaan UUD Negara RI tahun 1945 alinea ke-4
dinyatakan bahwa pemerintah melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa.7
Berdasarkan undang-undang tersebut seharusnya pemerintah
mempunyai komitmen yang tinggi untuk melaksanakan pendidikan.
6 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: Rajawali Grafindo Persada 2007), h. 9.
7 Undang-Undang Dasar RI. Tahun 1945 alinea ke-4.(Cet I Yogyakarta: Laksana, 2012)
4Karena selain tuntutan dari undang-undang, pendidikan juga dapat
meningkatkan kesejahteraan warganya. Namun kenyataan sekarang, belum
ada langkah nyata dari pemerintah. Sedikit sekali pemerintah kota/
Kabupatan yang peduli terhadap amanat undang-undang.
Majunya suatu negara dapat dilihat dari majunya pendidikan di
negara tersebut. Semakin tinggi mutu pendidikan di suatu negara otomatis
masyarakatnya juga semakin cerdas dan kemakmuran dari masyarakat
akan tercapai. Sejarah telah membuktikan bahwa Islam pernah mencapai
puncak keemasan karena pendidikan dan telah membangun pondasi
peradaban yang gemilang bagi umat manusia, hal ini senada dengan
pendapat Mulyasa bahwa:
Pendidikan memberikan konstribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa dan merupakan wahana dalam
menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam
mengembangkan watak bangsa (National Caracter Bulding).8
Perhatian terhadap pendidikan baik secara teoretis maupun secara
praktis. Secara teoritis pendidikan dapat dimaknai sebagai upaya untuk
mendewasakan manusia, sementara itu secara praktis pendidikan akan
terlihat dari kelembagaanya, yang menurut undang-undang sistem
pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 terdapat tiga lingkungan
pendidikan yaitu pendidikan informal, pendidikan nonformal, dan
pendidikan formal.
Di lihat dari sudut keteraturan kelembagaan, pendidikan nonformal
dan pendidikan formal tampaknya lebih memungkinkan untuk
8 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008 ), h. 4.
5diorganisasikan secara baik dengan menerapkan prinsip-prinsip manajamen
dalam berbagai fungsinya, sehingga analisis dan tinjauan terhadap peroses
penyelenggaraanya akan menjadi sesuatu yang sangat penting bagi
pengembangan kelembagaan dalam proses pendidikan, dan di antara
kelembagaan pendidikan yang mendapat perhatian besar dari pemerintah
dan masyarakat adalah sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal sudah tentu memerlukan
pengelolaan yang impersonal, di dalamnya perlu dan harus diterapkan
prinsip-prinsip manajamen modern. Dalam hubungan ini, The Six’s M yang
menjadi objek pengelolaan manajamen dapat juga diterapkan pada lembaga
pendidikan. Keenam objek tersebut adalah;
1. Man (manusia)
2. Money (dana/uang)
3. Material ( bahan-bahan)
4. Machine (mesin)
5. Methode (cara)
6. Market ( pasar/konsumen)9
Namun demikian hal itu sudah tentu memerlukan penyesuaian agar
dapat sejalan dengan misi lembaga pendidikan sebagai lembaga nirlaba.
Dari keenam unsur tersebut, salah satu yang penting dalam lembaga
pendidikan adalah masalah uang/dana. Adalah tidak mungkin lembaga
9 Uhar Suharsapautra. Administrasi Pendidikan (Cet, I. Bandung : PT Refika Aditama,
2010), h.259
6pendidikan dapat berjalan dengan baik tanpa ada ketersedian dana untuk
melaksanakan kegiatanya dalam menyelenggarakan proses pendidikan.10
Pendidikan pada dasarnya termasuk jasa yang langka sehingga
untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan. Dilihat dari segi anggaran,
biaya pendidikan menunjukan sisi pengeluaran dari anggaran pendidikan.
Besaran anggaran secara tersirat menunjukan komitmen serta perioritas
kegiatan dari suatu kebijakan pendidikan. Bantuan oprasioanal sekolah
(BOS)  pada dasarnya merupakan kebijakan yang berkaitan dengan
anggaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang dimaksudkan untuk
membantu pembiayaan pendidikan dalam upaya meningkatkan aksesibilitas
pendidikan serta peningkatan mutu .Dana Bantuan oprasional sekolah
(BOS) lebih bersifat membantu meringankan beban biaya yang ditanggung
orang tua dalam menyekolahkan anaknya untuk mencapai penuntasan
Wajar Dikdas meskipun akses memperoleh layanan pendidikan yang lebih
baik juga mendapat perhatian. Oleh karena itu, faktor pengelolaan
penggunaan dana BOS dalam meningkatkan perestasi dan wajib belajar
pendidikan dasar 9 tahun menjadi faktor tujuan penting dari kebijkan dan
BOS.
Namun kebijakan Dana BOS bukan berarti berhentinya
permasalahan pendidikan, masalah baru muncul terkait dengan
penyelewengan dana BOS, dan ketidakefektifan pengelolaan dana BOS,
tujuan dari pemerintah sendiri baik, namun terkadang sistem yang ada
10Ibid., h.260
7menjadi bumerang dan menghadirkan masalah baru, selain itu pribadi dan
budaya manusia Indonesia ikut berpengaruh terhadap penyelewengan dan
ketidakefektifan pengelolaan dana BOS. Oleh karena itu dibutuhkan kerja
sama semua elemen dalam mewujudkan efektifitas pengelolaan dana BOS.
Dana BOS sebagai salah satu upaya meringankan beban orang tua
tidak sesuai dengan pelaksanaan dan pengelolaanya, selain masih banyak
kendala yang dihadapi juga terjadi penyimpangan dalam penggunaanya.
Meskipun pemerintah telah menetapkan dana sebesar 20% dari APBN
untuk penyelenggaraan program pendidikan.
Dengan adanya BOS yang diberikan oleh pemerintah, diharap
sekolah-sekolah akan lebih kreatif untuk melakukan hal-hal yang lebih
inovatif, dan diharap kepada siswa-siswi untuk lebih bersungguh-sungguh
dalam melaksanakan pendidikan agar tujuan pendidikan  yakni memenuhi
mutu dan produktifitas sumber daya manusia yang unggul.11
Dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik meneliti dan
ingin mengetahui sejauh mana pelaksanaan program pengelolaan dana BOS
dengan melibatkan kepala sekolah, bendahara sekolah, beberapa guru dan
siswa yang merupakan objek langsung dan dengan mengobservasi
gambaran efektivitas pengelolaan Dana BOS dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec.Kulo Kab. Sidrap.
11 Ibid. Bab IV Pasal 7 (d)
8B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka
peneliti mengangkat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana gambaran pengelolaan Dana BOS di SMP Negeri 3 Panca
Rijang Kec. Kulo Kab. Sidrap?
2. Bagaimana Gambaran penggunaan Dana BOS dalam meningkatkan
prestasi balajar Siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kab.
Sidrap?
C. Pengertian Operasional Variabel
Untuk menghindari pemahaman yang keliru atau penafsiran yang
salah terhadap isi skripsi ini, serta untuk memberikan pengertian yang lebih
terarah  maka perlu dikemukakan pengertian variabel yang dimaksud peneliti.
Yakni Pengelolaan Dana BOS dan Prestasi Belajar Siswa.
Pengelolaan adalah pengaturan, penyusunan dan pelaksanaan
perancangan yang dibuat dan melibatkan penggemblengan semua elemen
yang ada di sekolah.
Dana bantuan oprasional sekolah (BOS) adalah program pemerintah
yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi
nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib
belajar.
Sedangkan Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh seseorang
setelah ia melakukan perubahan belajar, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.
9Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang di maksud
dengan efektivitas pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan prestasi
belajar adalah ukuran yang menyatakan bahwa segala pelaksanaan dan
pemanfaatan  pembiayaan pendidikan dari program pemerintah bagi satuan
pendidikan dapat mengahasilkan siswa yang berprestasi dalam sebuah
lembaga pendidikan.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui gambaran pengelolaan dana BOS di SMP Negeri 3
Panca Rijang Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.
b. Untuk mengetahui gambaran pengelolaan dana BOS dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang
Kecamatan Kulo kabupaten Sidrap.
2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai bahan masukan bagi pengelolaan Dana BOS di Sidrap.
b. Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis dalam mengembangkan dan
memberi tambahan pengetahuan didunia pendidikan dengan landasan
dan kerangka teoritis yang ilmiah.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif dalam
efektifitas pengelolaan dana BOS dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa.
d. Sebagai acuan bagi sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar di
SMP Negeri 3 Panca Rijang  Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.
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E. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dan sistematis, penulisan
skripsi ini terdiri dari lima bab dan setiap bab di rinci ke dalam beberapa sub
bab yang tidak terpisahkan gambarannnya adalah sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan yang diawali dengan uraian latar belakang
masalah yang akan mengungkap kerangka dasar mengenai pemikiran awal
yang menjadi alasan untuk mengambil judul tersebut. Berikutnya adalah
rumusan masalah yang menjadi topik inti dari pembahasan dalam skripsi ini.
Kemudian dikemukakan pengertian judul atau defenisi operasional untuk
menghindari pemahaman yang salah terhadap isi skripsi ini. Berikutnya
penulis mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian  agar penelitian ini
tepat sasaran, baik kegunaan secara ilmiah maupun kegunaan secara praktis.
Pada bagian akhir bab ini dipaparkan garis besar isi skripsi.
Bab II adalah tinjauan pustaka yang berisi kerangka konseptual
mengenai pembahsan dalam skripsi ini. Pada bagian ini diawali dengan
mengemukakan tentang kebijakan pendidikan kemudian efektifitas
pengelolaan dana BOS. Selanjutnya penulis menjelaskan tentang prestasi
belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhinya dan indikator prestasi
belajar.
Bab III adalah metodologi penelitian yang mencakup Populasi dan
Sampel, Teknik pengumpulan data,  instrumen penelitian, dan tahap
pengelolaan dan pengumpulan data.serta teknik analisis data.
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Bab IV hasil penelitian, memuat hasil-hasil penelitian yang
memberikan gambaran tentang pembahasan isi skripsi yang mengacu pada
penelitian lapangan (field Research) yang meliputi gambaran umum atau
selayang pandang SMP Negeri 3 Panca Rijang  Kecamatan Kulo Kabupaten
Sidrap. Kemudian deskripsi tentang efektifitas pengelolaan Dana BOS.
Kemudian penulis mengemukakan peningkatkan prestasi belajar siswa.
Kemudian penulis mengemukakan apakah ada pengaruh pengelolaan Dana
BOS terhadap prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang
Kecamatan Kulo Kabupaten Sidrap.
Bab V penutup yang meliputi kesimpulan hasil penelitian
berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang
dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat





Program yang dapat menyiapkan arah perkembangan masyarakat
Indonesia di masa depan adalah pendidikan. Pendidikan dalam konsep
pengembangan masyarakat merupakan dinamisasi dalam pengembangan
manusia yang beradab. Pendidikan tidak hanya terbatas berperan pada
pengalihan ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) saja.
Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidikan memiliki fungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. 1
Proses pendidikan berlangsung dalam pergaulan (interaksi sosial)
antara pendidik dan peserta didik dengan menggunakan isi, metode, dan alat
pendidikan tertentu yang berlangsung dalam suatu lingkungan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Karakteristik pergaulan
yang mengandung situasi pendidikan sebagai suatu proses pendidikan adalah
adanya upaya mempengaruhi, pengaruh itu datangnya dari orang dewasa
yang ditujukan kepada peserta didik agar mencapai kedewasaan.2 Pencapaian
tujuan pendidikan nasional, dunia pendidikan kita secara nasional dihadapkan
pada salah satu masalah besar yakni peningkatan mutu dan relevansi
1 Undang-Undang RI, Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3. H.15
2 Dinn Wahyuddin,dkk, Pengantar Pendidikan (cet VI Jakarta: Universitas Terbuka, 2008),
h. 3.33
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pendidikan. Masalah ini menjadi faktor yang paling penting dalam
pembangunan pendidikan nasional. Pembangunan pendidikan menjadi tolok
ukur kemajuan SDM suatu negara.3
Pendidikan pada dasarnya adalah proses yang berkaitan dengan upaya
untuk mengembangkan diri seseorang dalam tiga aspek kehidupannya, yakni
pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup. Upaya untuk
mengembangkan ketiga aspek tersebut bisa dilaksanakan di sekolah, luar
sekolah dan keluarga. Kegiatan di sekolah direncanakan dan dilaksanakan
secara ketat dengan prinsip-prinsip yang sudah ditetapkan. Pelaksanaan di
luar sekolah, meski memiliki rencana dan program yang jelas tetapi
pelaksanaannya relatif longgar dengan berbagai pedoman yang relatif
fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Pelaksanaan
pendidikan dalam keluarga dilaksanakan secara informal tanpa tujuan yang
dirumuskan secara baku dan tertulis. Dengan mendasarkan pada konsep
pendidikan tersebut di atas, maka sesungguhnya pendidikan merupakan
pembudayaan. suatu proses untuk memposisikan seseorang mampu hidup
dalam suatu budaya tertentu. Konsekuensi dari pernyataan ini, maka praktek
pendidikan harus sesuai dengan budaya masyarakat akan menimbulkan
penyimpangan yang dapat muncul dalam berbagai bentuk goncangan-
goncangan kehidupan individu dan masyarakat.4
3Sitti Mania, “Profesionalitas Kepala Sekolah: Analisis Idealita dan Realita,” Lentera
Pendidikan, vol. 14 no. 1 (Juni 2011), h. 52-53. http://ejurnal.uin-
alauddin.ac.id/artikel/04%20Profesionalitas%20Kepala%20Sekolah%20-%20Sitti%20Mania.pdf.
(29 Mei 2013).
4Abdul Muis Mappalotteng, “Paradigma Pendidikan Berwawasan Global dan
Tantangannya di Masa Depan,” Jurnal MEDTEK, vol. 3 no. 2 (Oktober 2011), http://ft-
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Persoalan dasar yang menyebabkan masih buramnya kondisi
pendidikan Indonesia adalah menyangkut problem kebijakan. Paling tidak
ada tiga kelemahan berkaitan dengan kebijakan pendidikan kita, yaitu:
elitisme perumusan kebijakan, distorsi implementasi, serta keseluruhan
prosesnya cenderung bersifat instan. Hal ini mengindikasikan adanya
kerapuhan dalam hal dasar-dasar ideologis terhadap kebijakan pendidikan
yang digunakan. Oleh karenanya, pilihan ideologi menuju kebijakan yang
mendorong tumbuhnya sikap kritis partisipatoris menjadi sangat penting.5
Arah kebijakan pendidikan nasional dititikberatkan pada peningkatan
mutu, otonomi, dan peningkatan daya saing bangsa. Daya saing bangsa dapat
dimaknai sebagai kemampuan penyelenggaraan pendidikan yang sanggup
berkompetisi dalam hal kualitas dengan bangsa-bangsa lain. Beberapa
komponen penting yang dapat dijadikan sebagai indikator untuk itu adalah
penguasaan IPTEK bagi siswa dan sekaligus menjadi salah satu kunci
keunggulan suatu bangsa di era globalisasi ini. Sementara itu, peningkatan
sumber daya manusia merupakan faktor penentu lainnya sekaligus
merupakan aset bangsa.
Fakta menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia kita cukup
jauh tertinggal dari negara maju lainnya. Indonesia harus bekerja keras untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia yang masih jauh tertinggal. Upaya
unm.net/medtek/Jurnal_MEDTEK_Vol.3_No.2_Oktober_2011_pdf/Jurnal%20PAk%20Muis.pdf.
(29 Mei 2013).
5Arif  Rohman, “Akar Ideologis Problem Kebijakan di Indonesia,” Fondasia, vol. II no.




yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah di
Indonesia antara lain melalui pengembangan dan perbaikan kurikulum, sistim
evaluasi, sarana pendidikan, materi ajar, mutu guru, dan tenaga kependidikan
lainnya. Namun, upaya tersebut belum memperlihatkan hasil yang signifikan
terhadap peningkatan mutu pendidikan. hal ini diindikasikan dengan nilai
hasil evaluasi belajar untuk berbagai bidang studi pada jenjang SMP dan
SMA yang cenderung tidak menunjukkan peningkatan yang berarti bahkan
dapat dikategorikan konstan dari tahun ke tahun.6
Kebijakan pendidikan jika diartikan sebagai kebijakan publik adalah
pertama, kebijakan pendidikan berkaitan dengan upaya pemberdayaan
peserta didik. Oleh karena pendidikan merupakan ilmu praksis maka
kebijakan pendidikan merupakan proses pemanusiaan yang terjadi dalam
lingkungan alam dan sosialnya sehingga kebijakan pendidikan adalah
penjabaran dari visi dan misi dari pendidikan dalam masyarakat tertentu.
Sedangkan validasinya terletak pada seberapa besar sumbangan kebijakan
tersebut bagi proses pemerdekaan individu dan pengembangan pribadi
individu yang kreatif dalam mentransformasikan masyarakat serta
kebudayaannya.
Kedua, kebijakan pendidikan lahir dari ilmu praksis pendidikan
sehingga kebijakan pendidikan meliputi proses analisis kebijakan, perumusan
kebijakan, implementasi dan evaluasi kebijakan. Proses kebijakan tersebut
6Sutrisno dan Muhammad Rusdi, “Analisis Kebijakan Peningkatan Mutu Pendidikan
Dasar dan Menengah di Provinsi Jambi,” Jurnal Pendidikan Inovatif, vol. 3 no. 1 (September
2007), h. 25. http://jurnaljpi.files.wordpress.com/2009/09/vol-3-no-1-sutrisno-dan-muhammad-
rusdi.pdf. (29 Mei 2013).
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dapat menggunakan model-model yang telah baku, walaupun model-model
tersebut mempunyai kelemahan dan kekurangan, namun dengan kombinasi
berbagai model dapat dihasilkan proses kebijakan yang layak.
Ketiga, pendidikan milik masyarakat (barang publik) maka suara
masyarakat dalam berbagai tingkat perumusan, pelaksanaan dan evaluasi
kebijakan perlu di dengar dan di akomodasi. Selain itu, pendidikan sebagai
barang publik hendaknya ditangani oleh pemerintah dan upaya menyerahkan
pendidikan ke pasar merupakan suatu proses komersialisasi dan hal ini akan
merugikan kepentingan bangsa yang lebih luas melebihi semata-mata
pertimbangan kelangkaan sumber dana.
Keempat, merujuk kepada filsafat moral maka kebijakan pendidikan
sebagai kebijakan publik bukan kebijakan pendidikan bagian dari kebijakan
publik. Selain alasan filsafat moral yang memposisikan kebijakan pendidikan
sebagai kebijakan publik, juga didukung oleh teori kegagalan pasar dalam
teori ekonomi politik.7
Disadari sepenuhnya bahwa pendidikan di Indonesia saat ini belum
mampu membentuk karakter bangsa. Pendidikan telah menjadi barang
mewah, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi
sehingga pendidikan telah berubah menjadi lahan bisnis. Hal ini
mengakibatkan jumlah pengangguran selalu meningkat dari waktu ke waktu
7Aminuddin Bakry, “Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik,” Jurnal MEDTEK, vol.




akibat pendidikan yang tidak memadai. Disamping itu dari tahun ke tahun
biaya pendidikan semakin hari semakin melambung tinggi.
Biaya pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, antara lain: besar
kecilnya sebuah institusi pendidikan, jumlah siswa, tingkat gaji guru atau
dosen yang disebabkan oleh bidang keahlian atau tingkat pendidikan, ratio
siswa berbanding guru / dosen, kualifikasi guru, tingkat pertumbuhan
penduduk (khususnya di negara berkembang), perubahan kebijakan dari
pendapatan (revenue theory of cost). Dalam menghitung biaya pendidikan ini,
faktor input dan output dari pendidikan serta proses yang ada didalamnya
yang dikaitkan dengan program pengurangan biaya dan peningkatan efisiensi,
dapat dihitung menggunakan teknik (cost analysis): (1) productifity
measurement atau analisa cost-effectiveness atau (2) analisa cost-benefit.
Hasil perhitungan biaya pendidikan dapat mengevaluasi apakah
investasi tersebut menguntungkan atau tidak baik untuk individu tersebut
(private rate of return) ataupun untuk masyarakat secara luas (social rate of
return). Isu lain yang berkaitan dengan biaya pendidikan ini adalah:
perbedaan pengeluaran anggaran di bidang pendidikan di negara maju dengan
negara berkembang, perbedaan biaya sekolah baik di institusi pendidikan
negeri maupun swasta. Selain itu juga  perbedaan biaya untuk pendidikan
termasuk investasi pendidikan terkait dengan program peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Sistem biaya pendidikan merupakan proses di
mana pendapatan dan sumber daya tersedia digunakan untuk
memformulasikan dan mengoperasionalkan sekolah. Sistem biaya pendidikan
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sangat bervariasi tergantung dari kondisi masing-masing negara seperti
kondisi geografis, tingkat pendidikan, kondisi politik pendidikan, hukum
pendidikan, ekonomi pendidikan, program pembiayaan pemerintah dan
administrasi sekolah. Sementara itu terdapat beberapa faktor yang perlu
diperhatikan untuk mengetahui sesuai tidaknya sistem dengan kondisi negara.
Untuk mengetahui apakah sistem tersebut memuaskan, dapat dilakukan
dengan cara: (1) menghitung berbagai proporsi dari kelompok usia, jenis
kelamin, tingkat buta huruf; (2) distribuasi alokasi sumber daya pendidikan
secara efisien dan adil sebagai kewajiban pemerintah pusat mensubsidi sektor
pendidikan dibandingkan dengan sektor lainnya.8 Contoh kebijakan yang
paling kontroversial selama tiga tahun terakhir adalah penyelenggaraan ujian
nasional. Meski dikritik dan ditentang kalangan akademisi karena dianggap
melanggar prinsip-prinsip pedagogis dan UU No 20/2003 tentang Sisdiknas,
pemerintah tetap menjalankan kebijakan tersebut. Contoh lain adalah
mekanisme penyaluran dana bantuan operasional sekolah (BOS) yang
diperuntukkan bagi pembiayaan pendidikan dasar (SD/MI/salafiah dan
SMP/MTs/salafiah). Seharusnya, pembiayaan pendidikan dasar sebagai salah
satu urusan wajib yang menjadi wewenang pemerintah daerah disalurkan
melalui mekanisme pembiayaan desentralisasi. Tapi, karena menjadi bagian
dari program kompensasi pengurangan subsidi bahan bakar minyak (PKPS
BBM), dana BOS justru disalurkan melalui mekanisme pembiayaan
8Nanang Fattah, “Pembiayaan Pendidikan: Landasan Teori dan Studi Empiris,” Jurnal
Pendidikan Dasar, no. 9 (April 2008), h. 1.
http://file.upi.edu/Direktori/JURNAL/PENDIDIKAN_DASAR/Nomor_9-
April_2008/Pembiayaan_Pendidikan_Landasan_Teori_dan_Studi_Empiris.pdf.  (29 Mei 2013).
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dekonsentrasi. Dekonsentrasi merupakan pelimpahan wewenang pemerintah
oleh pemerintah kepada pemerintah kepada gubernur sebagai wakil
pemerintah dan/ atau kepada instansi vertikal di wilayah tertentu.
Tiga hal yang menjadi indikator keengganan pemerintah dalam
mendorong percepatan desentralisasi pendidikan. Pertama, selain proyek
fasilitas pembentukan dewan pendidikan di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota serta komite sekolah, hampir tidak ada program signifikan
dalam pemberdayaan kedua institusi baru tersebut yang didanai
APBN/APBD.
Kedua, sejak UU Sisdiknas diberlakukan pada 8 Juli 2003 hingga hari
ini (sekitar 5 tahun), pemerintah baru menerbitkan dua peraturan
pelaksanaannya. Kedua peraturan itu adalah PP No 19/2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan serta UU No 14/2005 tentang Guru dan Dosen. Padahal,
UU Sisdiknas membutuhkan tidak kurang dari satu lusin peraturan
pelaksanaan. Peraturan pelaksanaan yang tidak kalah mendesak untuk
diterbitkan seperti yang mengatur pengelolaan dan penyelenggaraan
pendidikan, pendanaan, dan pengelolaan pendidikan.
Ketiga, kebijakan ujian nasional. Di luar perdebatan tentang aspek
pedagogis dan yuridis terkait dengan UU Sisdiknas yang selama ini
berkembang, pelaksanaan ujian nasional merupakan cermin semangat anti
desentralisasi yang diidap pejabat Depdiknas. Pemberian wewenang tersebut
dimaksudkan agar mutu lulusan sekolah setempat meningkat melalui
pemberian soal UAN dan ujian sekolah yang tidak lagi berupa soal pilihan
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berganda, tapi jawaban tertulis (esai). Selain itu, Depdiknas akan membentuk
Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan (LPMP) yang bertugas menilai
pelaksanaan UAN di sekolah. Jika sekolah tidak serius melaksanakan UAN,
akreditasi sekolah dinyatakan rendah.9
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan khususnya di
Indonesia, pemerintah selalu mencari solusi yang tepat, baik itu dari segi
kurikulum, proses pembelajaran, sarana dan prasarana sampai dengan
pembiayaan. Dengan peningkatan mutu pendidikan, berpengaruh besar
terhadap hasil belajar siswa sehingga tujuan pendidikan nasional dapat
dicapai.
Program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan pemerataan
dan perluasan pelayanan pendidikan dasar yang bermutu dan terjangkau
adalah program pendidikan wajib belajar pendidikan dasar (wajar Dikdas) 9
tahun. Program wajar Dikdas ini dilakukan baik melalui jalur formal maupun
nonformal, yang mencakup SD/MI atau SMP/MTs, dan pendidikan
nonformal kesetaraan SMP. Seluruh anak usia 7 sampai 15 tahun, baik laki-
laki maupun perempuan, dan anak-anak yang memerlukan perhatian khusus
dalam memperoleh pendidikan, setidak-tidaknya dapat bersekolah sampai ke
sekolah menengah pertama atau sederajat.
Semakin meningkatnya biaya pendidikan dari waktu ke waktu, tak
jarang menimbulkan keresahan bagi orang tua, apalagi orang yang tidak
mampu. Keinginan besar bagi mereka agar anaknya mendapatkan pendidikan
9Rodiyah, dkk, “Model Strategi Kebijakan Otonomi Daerah dalam Percepatan
Pengarusutamaan Gender (PUG) Bidang Pendidikan” (Laporan hasil penelitian Program Hibah
Kompetitif Penelitian sesuai Prioritas Nasional Batch II UNS 2009, Semarang,  2009), h. 6-7.
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yang setinggi-tingginya, membuat orang tua harus memutar otak untuk
mendapatkan biaya pendidikan.
Untuk mengurangi beban orang tua siswa dan untuk mencapai
peningkatan mutu pendidikan yang lebih baik, pemerintah memberikan
program dana bantuan operasional sekolah (BOS). Pemerintah melalui
program dana BOS ini akan turun keseluruh daerah yang ada di Indonesia,
untuk memberikan bantuan kepada murid/siswa yang kurang mampu
sehingga mereka semua dapat tetap bersekolah.
Peran pemerintah terhadap pedidikan telah banyak usaha yang
dilakukan dalam memajukan dunia pendidikan seiring globalisasi, di
antaranya yang terkait dengan pendidikan anak wajib belajar 9 tahun, karna
pemerintah memberikan subsidi biaya pendidikan terhadap pendidikan 9
tahun seperti subsidi SPP, dan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Bantuan ini diberikan ke sekolah-sekolah bertujuan agar anak-anak Indonesia
secara adil mengecap pendidikan minimal tamat SLTP dan kepada orang tua
anak agar tidak lagi dipungut biaya sekolah.10
Kebijakan pemerintah melalui Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) diyakini oleh berbagai pihak tidak akan mampu mengurangi angka
Drop Out (DO) apalagi menghilangkannya. Biaya-biaya atau pungutan-
pungutan yang selama ini dipungut oleh sekolah tidak akan mampu ditutupi
10Nurlina, “Women Vegetable Traders in Improving Children’s Education in West





oleh BOS. Ini dapat kita lihat dari besaran dana yang diterima adalah SD dan
sederajat mendapat Rp. 580.000,-/siswa/tahun, SMP dan sedererajat
mendapat Rp. 710.000,-/siswa/tahun.11 Untuk kondisi sekarang, jelas
bantuan ini tidak akan cukup untuk membiayai kebutuhan sekolah karena
tingginya angka pungutan yang ditetapkan oleh pihak sekolah. Keadaan ini
menyebabkan pendidikan terasa semakin mahal dan hanya akan bisa
dinikmati oleh kalangan yang mampu.12
Pemerintah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk menyediakan
pendidikan yang berkualitas. Salah satu di antaranya adalah menyediakan
Biaya Operasional Sekolah (BOS). Pada tahun 2005 pemerintah
menyediakan Dana BOS untuk SD/MI, SMP/MTs, dan satuan setingkat
sebesar 5,1 triliun rupiah, kemudian tahun 2006 sebesar 11,6 triliun rupiah.
BOS dimaksudkan untuk menutupi biaya operasional dan mengurangi serta
meniadakan biaya pendidikan yang dipungut dari orang tua siswa, khususnya
pada jenjang pendidikan dasar 9 tahun yang merupakan program wajib
belajar. Dengan penyediaan dana BOS ini diharapkan tidak ada alasan bagi
orang tua untuk tidak mengirimkan anaknya ke sekolah karena
ketidakmampuan membayar uang sekolah.
Selain dana BOS, untuk biaya operasional pemerintah juga
memberikan biaya melalui skema pemberian Dana BOS buku yang bertujuan
11 Kemendikbud, Peraturan Menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 76 tahun 2012
‘’petunjuk teknis penggunaan dan pertanggungjawaban Dana BOS tahun 2013, h 3.
12 Muhammad Hairul Saleh, “Kebijakan Pemerintah SBY-JK tentang Kenaikan Harga BBM
1 Oktober 2005,” Jurnal Sosial-Politka, vol. 6 no. 12 (Desember 2005), h. 51. http://portal.fisip-
unmul.ac.id/site/wp-content/uploads/2013/03/j-13-04-05-46).pdf. (29 Mei 2013).
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meningkatkan kualitas sekolah. Pada tahun 2006 pemerintah menyediakan
40,3 juta eksemplar buku pelajaran pokok untuk SD/MI, dan 12,97 juta
eksemplar pada tahun 2007. Untuk SMP/MTs pada tahun 2006 disediakan
22,79 juta eksemplar dan pada tahun 2007 sebesar 9,6 juta eksemplar. Upaya
lain untuk menunjang peningkatan kualitas pendidikan juga dilakukan,
seperti penambahan pembangunan perpustakaan, workshop, laboratorium
IPA, laboratorium  bahasa dan multimedia serta penyediaan peralatan
laboratorium lainnya.13
Dalam menunjang kualitas pendidikan, perlu juga disediakan sarana
dan prasarana seperti perpustakaan, buku teks, buku pegangan guru. Khusus
penyediaan buku teks, sekurang-kurangnya harus terpenuhi satu buku teks
untuk setiap pelajaran yang dapat dipakai oleh setiap siswa. Untuk
meningkatkan kualitas, perlu disediakan pula buku rujukan dan pengayaan
serta sumber belajar lain yang dapat diakses oleh siswa dan guru. Selain
perpustakaan dan buku serta sumber belajar lain juga perlu penyediaan
laboratorium, seperti laboratorium IPA dan komputer dan untuk tingkat
SMP/MTs juga laboratorium bahasa.14
Sekurang-kurangnya ada empat hal yang bisa diperbaiki guna
meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. Pertama, berhubungan dengan
akses dan infrastruktur. Infrastruktur yang dimaksud di sini tidak hanya
mencakup sarana dan prasarana yang ada di lingkungan sekolah. Dalam
13Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional (Jakarta:  PT Imperial Bhakti
Utama 2009, Jakarta), h. 20.
14Ibid., h. 292-293.
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kaitan ini pemerintah harus dapat menyediakan infrastruktur jalan dan
transportasi yang memadai agar anak dapat bersekolah dengan nyaman.
Kasus anak-anak di Banten yang harus menantang maut, menyeberangi
jembatan yang runtuh di atas arus Sungai Ciberang yang deras agar bisa
sekolah, tak boleh lagi terjadi. UUD 1945 menjamin hak setiap warga negara
mendapatkan pendidikan yang layak dan negara dalam hal ini berkewajiban
memenuhi hak itu.
Kedua, program pendidikan dasar gratis memang dari segi kuantitas
dapat dikatakan berhasil karena angka partisipasi siswa SD hampir mencapai
100 persen, tetapi tidak dari segi kualitas.
Ketiga, privatisasi dalam bidang pendidikan walau diperlukan untuk
menunjang kinerja pemerintah telah memperlebar jurang pencapaian prestasi
antara anak dari keluarga berkecukupan dan anak dari keluarga tak mampu.
Salah satu contoh dapat dilihat dari dominasi siswa dari sekolah swasta yang
meraih prestasi di ajang olimpiade ataupun kompetisi bergengsi lain.
Ketimpangan ini dapat terjadi karena sekolah swasta dengan uang
sekolah yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah negeri mempunyai
anggaran lebih besar untuk terus memperbarui infrastruktur dan fasilitasnya.
Swasta juga memiliki daya tarik lebih kuat bagi calon guru dengan
kompetensi yang tinggi. Selain gaji yang lebih tinggi, lingkungan kerja pun
pendidikan yang diterima oleh siswa di seluruh pelosok Indonesia lebih baik.
Keempat, mengacu pada ketiga hal di atas, dapat dipastikan
kesetaraan akan kualitas sulit tercapai. Padahal, pendidikan seyogianya
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mempersiapkan siapa saja baik yang terlahir di keluarga kaya maupun miskin
untuk bisa mendapatkan kesejahteraan hidup.
Tren masyarakat dan dunia kerja yang menekankan pencapaian
akademis membuat persekolahan yang bertumpu pada ekonomi pasar secara
tidak langsung berperan memperuncing ketidaksetaraan ekonomi-sosial yang
ada. Meminjam rumusan Pierre Bourdieu, anak dari keluarga kaya punya
tendensi untuk bertahan di piramida sosial atas karena mereka ditunjang
budaya keluarga yang sejalan dengan budaya dominan: materi dan jaringan
yang tidak dimiliki anak yang terlahir di keluarga miskin. Walaupun keempat
hal di atas masih menjadi tantangan besar dalam dunia pendidikan Indonesia,
bukan berarti hal tersebut tidak dapat dibenahi. Bantuan pendidikan, seperti
bantuan operasional sekolah dan anggaran pendidikan yang mencapai 20
persen dari total APBN/APBD, adalah awal yang baik.15
Pembangunan suatu sistem pendidikan yang baik, dibutuhkan
perencanaan dan standar pengelolaan pendidikan yang baik pula. Untuk itu,
tingkat satuan pendidikan sebagai unit terkecil pengelolaan pendidikan perlu
dibenahi dengan baik. Standar pengelolaan pada tingkat sekolah diatur
melalui Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 yang menyatakan bahwa setiap
satuan pendidikan wajib memenuhi standar pengelolaan pendidikan yang
berlaku secara nasional, beberapa aspek standar pengelolaan sekolah yang
harus dipenuhi adalah meliputi:





a. Perencanaan program dan pelaksanaan rencana kerja
b. Pengawasan dan evaluasi
c. Kepemimpinan sekolah/madrasah
d. Sistem informasi manajemen.
Standar perencanaan program sekolah meliputi: rumusan visi sekolah,
misi sekolah, tujuan sekolah, rencana kerja sekolah.16
B. Efektifitas Pengelolaan Dana BOS
Untuk memahami tentang efektifitas pengelolaan dana  Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dengan baik, berikut penulis paparkan hal-hal
sebagai berikut:
1. Pengertian efektifitas dan pengelolaan
Efektifitas Merupakan ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran/tujuan
(kuantitas, kualitas, waktu) telah dicapai. Dalam bentuk persamaan
efektifitas adalah sama dengan hasil nyata dibagi dengaan hasil yang
diharapkan, sedangkan Pengelolaan suatu rangkaian kegiatan yang
berintikan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
yang bertujuan menggali dan memanfaatkan sumber daya alam yang
dimiliki secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah
ditentukan.
16Rudi Susilana dan Ahmad Yani, “Model Pengembangan Program Pendidikan
Berdasarkan Kajian Potensi Daerah dalam rangka Peningkatan Mutu Pendidikan,”
http://www.google.com/mutupendidikandasar.pdf(SECURED) (21 April 2012).
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2. Bantuan Operasional Sekolah
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang
pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya non personalia
bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.17
Menurut peraturan Mendiknas Nomor 69 Tahun 2009, standar
biaya operasi nonpersonalia adalah standar biaya yang diperlukan untuk
membiayai kegiatan operasi nonpersonalia selama 1 (satu) tahun sebagai
bagian dari keseluruhan dana pendidikan agar satuan pendidikan dapat
melakukan kegiatan pendidikan secara teratur dan berkelanjutan sesuai
Standar Nasional Pendidikan. Dana BOS adalah program pemerintah yang
pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi
nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program
wajib belajar. Namun demikian, ada beberapa jenis pembiayaan investasi
dan personalia yang diperbolehkan dibiayai dengan dana BOS.18
Biaya operasional meliputi biaya untuk kesejahteraan (honor
kelebihan jam mengajar, guru tidak tetap, pegawai tidak tetap, uang
lembur dan pengembangan profesi guru, musyawarah guru mata pelajaran,
musyawarah kerja kepala sekolah, kelompok kerja kepala sekolah,
kelompok kerja guru, dan  lain-lain). Biaya non operasional adalah biaya
untuk menunjang kegiatan pembelajaran, evaluasi penilaian,
perawatan/pemeliharaan, daya dan jasa, pembinaan kesiswaan, rumah
17Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 9.
18Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Tahun 2012 (Jakarta: Kemendikbud,
2012) h. 1.
27
tangga sekolah dan supervisi. Bantuan  Operasional Sekolah (BOS) yang
dimaksud dalam program kompensasi pengurangan subsidi bahan bakar
minyak (PKPS-BBM) bidang pendidikan ini secara konsep mencakup
komponen untuk biaya operasional dan non operasional hasil studi badan
penelitian dan pengembangan departemen pendidikan nasional (Balitbang
Kemendikbud), namun karena biaya satuan yang digunakan adalah biaya
rata-rata nasional maka penggunan dana BOS dimungkinkan untuk
membiayai beberapa kegiatan lain yang tergolong dalam biaya personil
dan biaya investasi. Secara detail beberapa jenis kegiatan yang boleh
dibiayai oleh dana BOS sangat banyak namun diperioritaskan untuk biaya
operasional non personil bagi sekolah.19
Prinsip mekanisme pengalokasian dana BOS adalah harus
transparan dan akuntabel. Pencairan dana BOS tahun 2012 ini berbeda
dibandingkan tahun-tahun lalu. Kali ini dana dari pusat langsung transfer
ke propinsi. Pemerintah propinsi yang bertanggung jawab menyalurkan ke
sekolah-sekolah melalui transfer bank (rekening BOS di sekolah
bersangkutan).20
Menurut Kementerian Pendidikan Nasional dan Kebudayaan 2009
sebagaimana yang tercantum dalam Buku Panduan BOS menyatakan
bahwa tujuan khusus bantuan operasional sekolah adalah sebagai berikut :
19Luqman Hakim, “Analisis Pemantauan Outcome Program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di Madrasah Tsanawiyah Gresik” (Tesis diterbitkan, Jurusan Magister Kebijakan dan
Pengembangan Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang, Malang, 2007),  h. 23.
20Syamsuddin Alimsyah, et al., esd., Pengawasan Terencana Dana Pendidikan (Makassar:
KOPEL Indonesia, 2012), h. 16.
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1. Menggratiskan seluruh siswa miskin di tingkat pendidikan dasar dari
beban biaya operasional sekolah, baik di sekolah negeri maupun
sekolah swasta.
2. Menggratiskan seluruh siswa SD negeri dan SMP negeri terhadap
biaya operasional sekolah, kecuali pada Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) dan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI).
3. Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi siswa di sekolah
swasta.21
Tiga tahun kemudian, pemerintah mengadakan sedikit revisi mengenai
tujuan khusus bantuan operasional sekolah. Menurut Kementerian Pendidikan
Nasional dan Kebudayaan tahun 2012 menyatakan bahwa :
1. Membebaskan pungutan seluruh siswa miskin dari seluruh pungutan dalam
bentuk apapun, baik di sekolah negeri maupun swasta;
2. Membebaskan pungutan bagi seluruh siswa SD/SDLB negeri dan
SMP/SMPLB/SMPT (Terbuka) negeri terhadap biaya operasi sekolah,
kecuali pada rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan sekolah
bertaraf internasional (SBI). Sumbangan/pungutan bagi sekolah RSBI dan
SBI harus tetap mempertimbangkan fungsi pendidikan sebagai kegiatan
nirlaba, sehingga sumbangan/pungutan tidak boleh berlebih;
3. Meringankan beban biaya operasi sekolah bagi siswa di sekolah swasta.22
Namun, secara umum program Bantuan Operasional Sekolah itu
bertujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan
pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang bermutu.
Perencanaan program dilakukan secara terpusat yang dilaksanakan
oleh Kementerian pendidikan dan kebudayaan dan kementerian agama.
21Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 4.
22Lihat , idem, loc. cit.
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Pengalokasian jumlah penerima BOS dilakukan oleh Tim PKPS BBM Pusat
yang penetapannya berdasarkan data yang diusulkan dan setelah memperoleh
verivikasi dari Tim PKPS BBM Propinsi dan Tim PKPS BBM
Kabupaten/Kota. Tim PKPS BBM Kabupaten/Kota yang selanjutnya
menetapkan sekolah penerima dana BOS.23
Pelaksanaan program BOS mengacu pada petunjuk pelaksanaan
program yang ditetapkan oleh Kementerian pendidikan dan kebudayaan dan
kementerian agama. Buku petunjuk tersebut digunakan sebagai acuan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program bagi seluruh pengelola
pendidikan dari tingkat pusat sampai tingkat sekolah. Masyarakat (wali siswa)
dilibatkan dalam penentuan penggunaan dana BOS. Selanjutnya sekolah yang
akan bertindak sebagai pengelola dana BOS.24
C. Kebijakan Program BOS
Menurut Kemendikbud 2010  seperti yang tercantum dalam Buku
Panduan BOS menyatakan bahwa Kebijakan dasar pelaksanaan program BOS
adalah sebagai berikut :
a. Biaya satuan BOS, termasuk BOS buku, untuk tiap siswa/tahun mulai
Januari 2009 naik secra signifikan menjadi : SD di kota Rp 400.000, SD
di kabupaten Rp 397.000, SMP di kota Rp 575.000, dan SMP di
kabupaten Rp 570.000.
23Kementerian Pendidikan & Kebudayaan dan Kementerian Agama, Petunjuk
Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah PKPS BBM Bidang Pendidikan (Jakarta: 2005).
24Ibid.
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b. Dengan kenaikan guru PNS dan kenaikan BOS sejak januari 2009,
semua SD dan SMP negeri harus membebaskan siswa dari biaya
operasional sekolah, kecuali RSBI dan SBI
c. Pemda wajib mengendalikan pungutan biaya operasional di SD dan
SMP swasta sehingga siswa miskin bebas dari pungutan tersebut dan
tidak ada  pungutan berlebihan pada siswa mampu
d. Pemda wajib mensosialisasikan dan melaksanakan kebijakan BOS serta
menyanksi kepada pihak yang melanggarnya
e. Pemda wajib memenuhi kekurangan biaya operasional sekolah dari
APBD
f. Pemda wajib menyediakan dana untuk pengelolaan dan monitoring
program BOS bagi Tim Manajemen BOS Provinsi/Kab/Kota, serta
pengawasan program BOS dari sumber APBD.25
D. Penggunaan Dana BOS
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Pasal
1 Ayat 1), dan Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
25Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 8.
31
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (Pasal 1 Ayat 2).
Untuk mewujudkan cita-cita luhur tesebut, pemerintah menetapkan 8
Standar Nasional Pendidikan Indonesia yang menjadi pedoman bagi Pendidik
dan Tenaga Kependidikan untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Berikut ini penjelasan 8 Standar Nasional
Pendidikan Indonesia:
1. Standar Kompetensi Lulusan
Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah digunakan sebagai pedoman penilaian dalam menentukan kelulusan
peserta didik. Standar Kompetensi Lulusan tersebut meliputi standar
kompetensi lulusan minimal satuan pendidikan dasar dan menengah, standar
kompetensi lulusan minimal kelompok mata pelajaran, dan standar kompetensi
lulusan minimal mata pelajaran.
2. Standar Isi
Standar Isi mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi
minimal untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis
pendidikan tertentu. Standar isi tersebut memuat kerangka dasar dan struktur




Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses pembelajaran
pendidik memberikan keteladanan. Setiap satuan pendidikan melakukan
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran,
penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk
terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi
akademik yang dimaksudkan di atas adalah tingkat pendidikan minimal yang
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau
sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: Kompetensi
Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Profesional, dan
Kompetensi Sosial.
Pendidik meliputi pendidik pada TK/RA, SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, SDLB/SMPLB/SMALB, SMK/MAK, satuan pendidikan Paket A,
33
Paket B dan Paket C, dan pendidik pada lembaga kursus dan pelatihan.
Tenaga kependidikan meliputi kepala sekolah/madrasah, pengawas satuan
pendidikan, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, tenaga laboratorium,
teknisi, pengelola kelompok belajar, pamong belajar, dan tenaga kebersihan.
5. Standar Sarana dan Prasarana
Setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot,
peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,
bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan
wajib memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan
satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin,
instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat beribadah, tempat bermain,
tempat berkreasi, dan ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
6. Standar Pengelolaan Pendidikan
Standar Pengelolaan terdiri dari 3 (tiga) bagian, yakni standar pengelolaan
oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh Pemerintah Daerah dan
standar pengelolaan oleh Pemerintah.
Pembiayaan pendidikan terdiri atas biaya investasi, biaya operasi, dan
biaya personal. Biaya investasi satuan pendidikan meliputi biaya penyediaan
sarana dan prasarana, pengembangan sumberdaya manusia, dan modal kerja
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tetap. Biaya personal meliputi biaya pendidikan yang harus dikeluarkan oleh
peserta didik untuk bisa mengikuti proses pembelajaran secara teratur dan
berkelanjutan. Biaya operasi satuan pendidikan meliputi: Gaji pendidik dan
tenaga kependidikan serta segala tunjangan yang melekat pada gaji, Bahan
atau peralatan pendidikan habis pakai, dan Biaya operasi pendidikan tak
langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan
prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lain
sebagainya.
8. Standar Penilaian Pendidikan
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
terdiri atas: Penilaian hasil belajar oleh pendidik, Penilaian hasil belajar oleh
satuan pendidikan, dan Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah. Penilaian
pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi terdiri atas: Penilaian hasil belajar
oleh pendidik, dan Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan tinggi.
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi sebagaimana dimaksud
di atas diatur oleh masing-masing perguruan tinggi sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Menurut Kemendikbud sebagaimana yang tercantum dalam Buku
Petunjuk Teknis Penggunaan dana BOS tahun 2013 bahwa Penggunaan dana
BOS di sekolah harus didasarkan pada kesepakatan dan keputusan bersama
antara Tim Manajemen BOS Sekolah, Dewan Guru dan Komite Sekolah.
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Hasil kesepakatan dan keputusan harus dituangkan secara tertulis dalam
bentuk berita acara rapat dan ditandatangani oleh peserta rapat.26
Tabel 2.1 Penggunaan dana BOS berdasarkan Juknis tahun 2013.
26Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Teknis: Penggunaan dan
























 Perhatikan UU No
43/2007 tentang
perpustakaan





















































































 Minuman dan makanan
ringan untuk kebutuhan
sehari-hari di sekolah
 Pengadaan suku cadang
alat kantor
6 Langganan daya dan
jasa








 Membeli genset atau
jenis lainnya yang lebih
cocok di daerah tertentu
misalnya panel surya,










































































































 Alat tulis kantor (ATK
termasuk tinta printer,



















harus ada di sekolah








 Pembelian meja dan
kursi siswa jika meja dan









E. Prestasi Belajar Siswa
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata ,
yaitu prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai
makna arti yang berbeda. Oleh karena itu sebelum membahas pengertian
prestasi belajar maka kita harus mengetahui apa yang dimaksud dengan
prestasi dan belajar. Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok. Prestasi
tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak pernah melakukan
suatu kegiatan. Pencapaian prestasi tidaklah mudah, akan tetapi kita harus
menghadapi berbagai rintangan dan hambatan hanya dengan keuletan dan
optimis dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Karna sebuah
prestasi seseorang dapat diukur berdasarkan dua konsep yaitu efisiensi
dan efektifitas. efisiensi berarti menjalankan pekerjaan dengan benar,
sedangkan efektifitas adalah kemampuan untuk memilih sasaran yang
tepat.27
Berbagai kegiatan dapat dijadikan sebagai sarana untuk
mendapatkan prestasi. Semuanya tergantung dari profesi dan kesenagan
dari masing-masing individu. Pada prinsipnya setiap kegiatan harus
digeluti secara optimal. Sedangkan Belajar adalah proses aktif dalam
27 H.B. Siswanto, Pengantar Manajemen ( cet,1; jakarta; PT. Bumi Aksara, 2005), h.19.
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memperoleh pengalaman atau pengetahuan baru sehingga menyebabkan
perubahan tingkah laku.28 Belajar juga berarti kegiatan pengisian atau
pengembangan kemampuan kognitif, dengan fakta sebanyak-banyaknya,
jadi belajar dalam hal ini dipandang sebagai proses validasi atau
pengabsahan  terhadap penguasaan siswa kepada materi yang telah
dipelajari, sedangkan ukuran keberhasilannya adalah dinyatakan dalam
bentuk skor atau nilai.29
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupkan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
Misalnya ada yang berpendapat bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan menghafal sejumlah fakta-fakta. Sejalan dengan pendapat ini,
maka seseorang yang telah belajar akan ditandai dengan banyaknya fakta-
fakta yang dapat dihafalkan. Pendapat lain mengatakan bahwa belajar
adalah sama saja dengan latihan, sehingga hasil-hasil belajar akan tampak
dalam keterampilan-keterampilan tertentu sebagai hasil latihan. Untuk
banyak memperoleh kemajuan, seseorang harus dilatih dengan berbagai
aspek tingkah laku sehingga diperoleh suatu pola tingkah laku yang
28 Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar.
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4.
29 Muhabbin Syah. Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 65.
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otomatis. Seperti misalnya agar seseorang siswa mahir dalam matematika,
maka ia harus banyak dilatih mengerjakan soal-soal latihan.30
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
perubahan tersebut akan nyata dalam sebuah aspek tingkah laku.
Secara kuantitatif (ditinjauh dari sudut jumlah), belajar berarti
kegiatan pengisiaan atau pengembangan kemampuan kognitif dengan
fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal ini dipandang dari
sudut banyaknya materi yang dikuasai siswa.
Secara instuksional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang
sebagai proses’’validasi’’ atau pengabsahan terhadap penguasaan siswa
atas materi-materi yang telah dipelajari. Bukti institusional yang
menunjukan siswa telah belajar dapat diketahui sesuai proses mengajar.
Adapun pengertian belajar secara kualitatif (tinjauan mutu) ialah
proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-cara
menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam pengertian ini
difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang berkualitas
untuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti dihadapi
siswa.31 Pengertian belajar dapat disimpulkan bahwa “Belajar ialah suatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
30 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (cet,5; jakarta; Rineka
cipta,2010), h.1-2.
31 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (, 17; Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2011), h.
90.
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.’’
Dari kedua pengertian diatas (prestasi dan belajar), maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh
seseorang setelah  mengikuti kegiatan atau belajar mengajar dalam
jangkah waktu tertentu atau setelah menyelesaikan suatu program tertentu
yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari
aktifitas dalam belajar.
Sebagaiman Ambo Enre Abdullah mengatakan bahwa “prestasi
belajar sebagai indikator kualitas kemampuan yang dikuasai oleh
seseeorang anak. Tinggi rendahnya prestasi belajar dapat menjadi
indikator banyaknya pengetahuan yang diketahuinya dalam bidang studi
dan kurikulum tertentu”.32
Prestasi belajar yang sering disebut juga hasil belajar yang artinya
apa yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan balajar
yang mencakup aspek kongnitif, afektif dan psikomotor.
Prestasi siswa dapat diartikan hasil yang diperoleh karena adanya
aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar karena kegiatan belajar
merupakan proses sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar
mengajar. Menurut Hadari Nawawi Prestasi belajar adalah tingkatan
32 Ambo Enre Abdullah, Prinsip-Prinsip Layanan Bimbingan Belajar, (Ujung pandang
;FKIP Ujung pandang, 1979),h.241.
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keberhasilan dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang
dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes.
Menurut Oemar Hamalik untuk mengetahui sejauh mana prestasi
belajar siswa maka perlu diadakan pengukuran secara :
1) Assessment adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengukur prestasi belajar (achievement) siswa sebagai  hasil dari suatu
program intruksional
2) Pengukuran (measurement) berkenaan dengan pengumpulan data
deskriptif tentang produk siswa dan atau tingkah laku siswa, dan
hubungannya dengan standar prestasi atau norma
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa
Dari beberapa penjelasan yang dikemukakakn diatas, maka dapat
diketahui bahwa ada beberapa yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
dalam proses belajar. Secara keseluruhan faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi  belajar yaitu faktor internal (yang berasal dari
dalam diri siswa) dan faktor Eksternal (yang berasal dari Luar diri siswa).
a. Faktor Internal, Dalam membicarakan faktor internal akan dibahas
menjadi tiga faktor, yaitu: faktor Psiologis (Jasmani) dan Psikologis
(Rohani) dan faktor kelelahan.33
1) Faktor Jasmaniah
Kondisi umum jasmani ditandai dengan kesehatan. Sehat
berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-bagianya
33 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,(cet,V; jakarta; PT Rineka
Cipta, 2010), h.54
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karna kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Untuk
mempertahankan jasmani agar tetap sehat biasanya kita dianjurkan
olahraga dan mengkonsumsi makanan-makanan yang sehat juga
dengan jam istirahat yang cukup dan teratur, Hal ini sesuai dengan
hadits nabi yang artinya,:
“Tidaklah seorang anak Adam mengisi sesuatu yang lebih buruk dari
perutnya, cukuplah bagi anak Adam beberapa suap untuk menegakkan
tulang punggungnya, dan jika dia harus mengerjakannya maka
hendaklah dia membagi sepertiga untuk mkanannya, sepertiga untuk
minumannya dan sepertiga untuk nafasnya”.34
Hadits Ini menjelaskan tuntunan yang diajarkan oleh Nabi agar
umatnya terjaga dari penyakit yang disebabkan oleh makanan dan
minuman, keterangan di atas menunjukkan dimakruhkan
memperbanyak dan mempersedikit makan sehingga menyebabkan
lemahnya badan. Dengan mengikuti sunnah nabi tersebut semangat
dan minat belajar siswa dalam menerima materi pelajaran meningkat
agar mendapatkan hasil dengan baik.
2) Faktor Psikologis
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat
mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa, namun
diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang dipandang lebih esensial itu
adalah tingkat kecerdasan,/ intelegensi, sikap, bakat, minat dan
motivasi.35
34 Dishahihkan oleh Albani dalam kitab silsilatus shahihah no: 2265.
35 op.cit., Muhibbin Syah h. 146-147.
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a) Intelegensi: sebagai kemampuan psikologi untuk mereaksi ransangan
atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara tepat.
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, dalam
situasi yang sama, siswa mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi
akan lebih berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang
rendah .36
b) Sikap : gejala internal yang berdimensi berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
c) Bakat: kemampuan potensial yang dimiliki sesorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Jika bahan pelajaran yang
dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih
baik.
d) Minat: Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Minat sangat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya,
karena tidak ada daya tarik.
e) Motivasi: Keadaan internal organisme yang erat hubunganya dengan
tujuan yang akan dicapai. Di dalam menentukan tujuan itu dapat
disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu
36 op.cit., Slameto, h. 56.
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berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu
sendiri sebagai daya penggerak atau pendorongnya.
3) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahn jasmani dan
kelelahan rohani (bersifat psikis).
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani
terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam
tubuh, sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya




a) Cara orang tua mendidik .
b) Relasi antara anggota keluarga
c) Suasana rumah
d) Keadaan ekonomi keluarga
e) Pengertian orang tua





c) Relasi guru dengan siswa









a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
b) Mass media
c) Teman bergaul
d) Bentuk kehidupan masyarakat
3. Indikator Prestasi Belajar
Pendidikan dan pembelajaran dilaksanakan untuk dapat melakukan
perubahan kompetensi seseorang yang dalam kondisi kurang menjadi lebih
dan seterusnya. Setiap peserta pendidikan dan pembelajaran berharap
dapat berhasil mencapai kondisi terbaik pada dirinya. Kondisi terbaik
tersebut mengarah pada tercapainya kesuksesaan dalam hal belajar
Dengan memperhatikan indikator dalam hal prestasi belajar, maka
secara sistematis kita dapat mengkondisikan program kegiatan kita.
Adapun tujuan dari adanya indikator prestasi belajar lebih mengarah pada
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hal yang penting dalam belajar peserta didik. Indikator prestasi belajar
inilah yang menjadi acuan proses pendidikan dan pembelajaran. Indikator
atau indikasi merupakan tanda-tanda yang akan ditemukan jika seseorang
telah melakukan sesuatu.
Prestasi belajar memang sebuah acuan yang hendak dicapai untuk
setiap proses pendidikan dan pembelajaran. Setiap peserta didik dan juga
pendidik berusaha untuk mencapai prestasi atau hasil belajar semaksimal
mungkin. Adapun indikatorprestasi belajar peserta didik dapat kita liat
berdasrkan beberapa hal sebagai berikut;
a) Berubahnya kompetensi kognitif
Aspek kognitif adalah terkait dengan pengetahuan mengenai
beberapa konsep terkait dengan kebutuhan hidup. Indikasi
keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran dapat dilihat dari
peningkatan kompetensi kognitif ini. Semakin bagus peningkatanya,
berarti semakin berhasil proses pendidikan dan pembelajaran.
b) Berubahnya kompetensi afektif
Aspek afektif adalah aspek yang terkait dengan nilai sikap
yang ada di dalam diri peserta didik. Kompetensi afektif ini
merupakan indikator keberhasilan bagi proses pendidikan dan
pembelajaran. Dengan memperhatikan tingkat perubahan yang terjadi
pada kompetensi afektif ini, maka kita mengetahui tingkat
keberhasilan proses.
c) Berubahnya kompetensi psikomotor
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Aspek psikomotor adalah aspek yang terkait kompetensi
keterampilan peserta didik. Bagaiman tingkat perubahan peserta didik
setelah mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran menunjukan pada
tingkat keberhasilan.37
Pengungkapan hasil belajar yang ideal meliputi segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar
siswa. Namun demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku seluruh
ranah, khususnya ranah rasa murid, sangat sulit. Oleh karena itu, yang
dapat dilakukan guru dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan
perubahan tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat
mencermikan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar, baik yang
berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa.38
Indikator yang dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan
bahwa prestasi belajar dapat dinyatakan berhasil apabila memenuhi
ketentuan kurikulum yang disempurnakan. Pada dunia pendidikan,
pengukuran prestasi belajar sangat diperlukan. Karena dengan diketahui
prestasi siswa maka diketahui pula kemampuan dan keberhasilan siswa
dalam belajar. Untuk mengetahui prestasi belajar dapat dilakukan dengan
cara memberikan penilaian atau evaluasi dengan tujuan supaya siswa
mengalami perubahan secara positif.
37 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, edisi revisi (cet 5 ;jakarta;
rineka cipta,2010), h75.





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk mengetahui, menggambarkan dan menjelaskan tentang
efektifitas pengelolaan dana BOS dalam meningkatan prestasi belajar siswa di
SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kabupaten Sidrap. yang beralamat di
jalan Abbokongan No.10 Kulo Kabupaten Sidrap.
B. Populasi dan Sampel
Penentuan jumlah populasi dan saampel dalam suatu penelitian
merupakan salah satu langkah yang sangat penting untuk dilakukan. Dari
penentuan populasi dan sampel tersebut diharapkan adanya jumlah data yang
berguna bagi pemecahan masalah. Oleh sebab itu sebelum peneliti
menentukan populasi dan sampel yang akan dijadikan objek penelitian,
terlebih dahulu peneliti memaparkan pengertian populasi dan sampel sebagai
berikut :
1. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas :
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti  untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
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objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikk atau
sifat dimiliki oleh subyek atau obyek itu.1
Apabilah seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitianya merupaka penelitian populasi.
Studi atau penelitianya juga disebut studi pupolasi atau sensus. Untuk
lebih jelasnya berikut ini penulis akan menjelaskan pengertian popilasi
menurut ahli:
Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian.2 Populasi dapat didefenisikan sebagai keseluruhan aspek
tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep (misalnya berat badan, nilai
ebtanas, dan sebagainya yang menjadi pusat perhatian. Penggambaran
populasi tidak dibatasi menurut banyaknya orang, hewan atau  objek saja.
Jadi kelompok yang sama mungkin  menjadi populasi untuk beberapa ciri
yang berbeda.3
2. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari
suatu populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau
pengamatan dalam sampel itu. Besarnya sampel yang diperlukan
bervariasi menurut tujuan pengambilanya dan tingkat kehomogenan
populasi. Sampel berasal dari kata inggris yang berarti contoh, yaitu
mengambil sebagian saya dari yang banyak. Sampel juga dapat diartikan
1 Andi Munarafah, metode penelitian, (jakarta: CV. Pratika Aksara Semesta, 2009), h. 72.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik,(Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006), h. 130.
3 Muhammad Arif tiro, Dasar-dasar Statistika, (Cet 1; Makassar: Andira Publisher, 2008),
h. 3-4.
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sebagai sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat
mengunakan sampel yang kesimpulanya akan diberlakukan untuk
populasi, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif.4
C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Pengumpulan Data
a. Pedoman wawancara adalah kegiatan tanya jawab sepihak secara
lisan kepada orang untuk mendapatkan informasi tertentu yang lebih
mendalam. Wawancara telah dipersiapkan dengan matang sebelum
pengumpulan data di lapangan. Wawancara dilakukan pada kepala
sekolah dan bendahara sekolah selaku pengelola dana BOS serta
beberapa guru  di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kab.
Sidrap.
b. Dokumentasi yakni segala sumber tertulis yang digunakan sebagai
alat untuk memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip.
Sumber tersebut dapat diperoleh di sekolah misalnya dengan
dokumen-dokumen tentang pengelolaan dana BOS. Dokumentasi
ini juga dapat berupa gambar atau foto – foto yang diambil di lokasi
penelitian sebagai data yang dijadikan acuan untuk melihat kondisi
lapangan penelitian.
4 op. Cit., Andi Munarafah, h. 73
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Lembar observasi, dilakukan untuk melihat kondisi sekolah dan
fasilitas yang berkenaan dengan pemanfaatan dan pengelolaan dana
BOS dengan melakukan pencatatan akan data yang dibutuhkan.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a. Wawancara mendalam (deepl interview) dimaksudkan untuk
memperoleh informasi yang lebih lengkap dari sumber data.
b. Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
yang berupa catatan, transkrip, agenda dan sebagainya.
c. Observasi nonpartisipan, pada kegiatan ini peneliti tidak terlibat
dan hanya sebagai pengamat independen
d. Angket merupakan daftar pertanyaan dan pernyataan yang
diberikan kepada responden dengan maksud agar orang tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan.
D. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.5
Data yang dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi, observasi
dan angket dianalisis secara deskriptif kualitatif. Statistik deskriptif adalah
5Lexy J. Moleang, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Pusdakarya,
2004) h. 103.
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yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Data yang telah dianalisis kemudian diolah dengan menggunakan
model analisis data yang disebut model interaktif yang terdiri atas tiga tahap
reduksi data, display data, dan verifikasi data.6 Berikut penjelasan dari teknik
analisis tersebut :
1. Reduksi data dimaksudkan untuk lebih menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan serta
mengorganisasi data sehingga memudahkan untuk dilakukan penarikan
kesimpulan.
2. Display data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Verifikasi data dan penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk penarikan





A. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo
SMP Negeri 3 Panca Rijang atau SMP Negeri 1 Kulo yang berlokasi di
Jl. Abbokongan No. 10 Desa Kulo Kecamatan Kulo Kabupaten Sidenreng
Rappang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sederajat dengan
sekolah-sekolah lainnya yaitu bercirirkan pendidikan umum yang berstatus
negeri. Sekolah ini berada di bawah naungan departemen pendidikan RI. Juga
merupakan salah satu sarana pandidikan yang turut membantu masyarakat di
dalam menyelenggarakan pendidikan. Dengan tujuan membentuk manusia
muslim yang beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki ilmu pengatahuan dan keterampilan yang
berkepribadian yang mantap dan mandiri dan berlandaskan kepada pancasila
dan undang-undang dasar 1945.
1. Profil sekolah
Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Panca Rijang
Alamat : Jalan : Abbokongan
Desa : Kulo
Kecamatan : Kulo
Kabupaten : Sidenreng Rappang
Propinsi : Sulawesi Selatan
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2. Visi dan Misi Sekolah
Adapun visi dan misi SMP Negeri 3 Panca Rijang yaitu:
a. Visi :
1) Unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)
Dan teladan dalam iman dan taqwa (IMTAQ).
b. Misi :
1) Melakukan disiplin ilmu sehingga menciptakan sumber daya
manusia yang berkualitas.
2) Memanfaatkan sarana dan prsarana yang ada secara maksimal demi
terlaksananya kegiatan pembelajaran yang efektif.
3) Memberdayakan guru dan tenaga kependidikan sehingga menjadi
tenaga profesional dalam melaksanakan tugasnya.
4) Menciptakan lingkungan sekolah yang asri sehingga menimbulkan
kenyamanan dalam kegiatan pembelajaran.
5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan norma-
norma kesusilaan serta budaya bangsa untuk menciptakan suasana
yang religius dan beretika.
3. Sruktur Organisasi
Sebagaimana kita ketahui bahwa setiap Organisasi mempunyai
struktur organisasi, baik lembaga negara atau  pemerintahan, lembaga
swasta maupun  organisasi lainnya, demikian halnya dengan SMP Negeri
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3 Panca Rijang sebagai lembaga pendidikan sudah tentu mempunyai
struktur  organisasi .
Adapun Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Panca Rijang dapat
dilihat pada bagan berikut :
4. Keadaan Guru dan Siswa
a. Keadaan Guru
Guru merupakan figur sentral dalam proses pembelajaran yang secara
bersama-sama dengan komponen lainnya. Guru merupakan pekerjaan profesi,
jadi mengajar adalah sangat mulia karena secara naluriah orang yang berilmu
itu dimuliakan dan dihormati oleh orang. Dan ilmu pengetahuan itu sendiri
adalah mulia, maka mengajarkannya adalah memberikan kemuliaan.
Salah satu hal yang sangat menarik pada ajaran Islam ialah
penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. Begitu tingginya
penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat di bawah
kedudukan Nabi dan Rasul.
Ketua komite
Drs H. Andi Burhanuddin
Wakasek



























Untuk kelancaran proses pembelajaran, tentunya harus ditunjang oleh
guru-guru yang merupakan pendidik formal di sekolah, yang pelaksanaanya
tidaklah dipandang ringan karena tugas tersebut menyangkut berbagai aspek
kehidupan serta memikul tanggung jawab moral yang berat.
















1 Zainuddin S.Pd L Matematika
2 Nazruddin S.Pd L Kewarganegaraan
3 Abd. Rahman hamid L Biologi
4 Drs. Munawir L Pendais
5 Rohana M S.Pd P Bahasa indonesia
6 Heriana S.Pd P Bahas dan seni
7 Hasmiati P Bahasa inggris
8 Syarifuddin L IPA
9 Drs. Yusuf abu L KTP
10 Musdalifah S.Si P matematika
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11 Nasriati S.Pd P Bhs. inggris
12 Drs. Muh. Arifin L Biologi
13 Hasnawati S.Pd P Bhs. indonesia
14 Hasni S.Ag P Pendais
15 Salmah S.Pd P Biologi
17 H.St Darpia S.Pd P Bahasa indonesia
16 Rusman Ali S.Pd L Penjaskes
18 Idham S.Pd L Olaraga
19 Muzammil S.Pd L Matematika
20 Sukardi  S.Pd L Ekonomi
21 Herny nasir P Bimb & konseling
22 Nursamsi kadir S.Pd P Sejarah
Sumber: Arsip/ Dokumen
b. Keadaan Siswa
Siswa yang merupakan komponen peserta didik yang
kehadirannya ingin memperoleh pengetahuan dan kemampuan
tekhnologi serta keterampilan demi pengembangan bakatnya sangat
menghendaki pendidikan yang memadai.
Adapun jumlah siswa SMP Negeri 3 Panca Rijang Kab.






















Jumlah 103 116 219
B. Efektifitas Pengelolaan Dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) di
SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec.Kulo Kab. Sidrap.
Setiap organisasi memerlukan suatu pengelolaan agar proses kegiatan
yang dilakukan menjadi efektif dan efisien. Pengelolaan suatu organisasi
dilakukan oleh sumber daya manusia yang berkompeten dibidangnya.
Pengelolaan dana BOS harus dilakukan secara sistematis mulai dari
perencanaan sampai pengawasan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Pengelolaan dan penggunaan Dana BOS di SMP Negeri 3 Panca
Rijang didasarkan pada kesepakatan dan keputusan bersama antara Kepala
sekolah, Dewan Guru dan Komite Sekolah. Dalam rapat tersebut
menghasilkan kesepakatan di mana Dana BOS yang diterimah oleh sekolah,
dapat digunakan untuk membiayai komponen kegiatan-kegiatan berikut;
a. Pengembangan perpustakaan
b. Kegiatan pembelajaraan dan ekstra kurikuler siswa
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c. Kegiatan dalam rangkah penerimaan siswa baru
d. Kegiatan ulangan dan ujian
e. Pembeliaan bahan habis pakai
f. Membantu siswa miskin
g. Pengembangan profesi keguruaan
h. Perawatan sekolah
i. Langganan daya dan jasa
j. Pembeliaan perangkat komputer
k. Kegiatan ulangan dan ujian
l. Pembelian alat komputer
m. Alat dan media pembelajaran
n. Biaya lainya
Dari bahan diatas yang digunakan sebagai pedoman dan petunjuk
penggunaan dana BOS maka pihak sekolah memanfaatkan dana BOS pada
tahun 2013 untuk pembiayaan dan pembeliaan sarana dan prasarana sekolah
antara lain;
1. Pembelian buku teks pelajaran;
a) Buku PPKn
b) Buku Pendidikan Agama Islam
c) Buku Seni Budaya
d) Buku Detik-Detik UN 2013
2. Pembiayaan penerimaan siswa baru








d) HUT Kemerdekaan Indonesia
e) Kegiatan Lomba
4. Pembiayaan Evaluasi Belajar Siswa
a) Ulangan Mid Semester
b) Ulangan Semester
c) Ulangan Ujian Sekolah
d) Try Out
5. Pembiayaan Proses Belajar Mengajar
a) Alat Tulis Pembelajaran
b) Makan dan Minum Harian
c) Konsumsi Rapat
d) Alat Olahraga
e) Buku Tulis Untuk Siswa Berprestasi
f) VCD Pembelajaran





d) Biaya Cetak Majalah
7. Biaya Perawatan Ringan
a) Biaya Pengecetan
b) Biaya Senitasi Sekolah
c) Penataan Halaman
d) Biaya Perbaikan Ruang Kelas
e) Perawatan Alat dan Sarana Pembelajaran
8. Honorarium Bulanan Guru Honor dan Tenaga Kependidikan Honorer
9. Pengembangan Profesi Guru
a) Transport MGMP
b) Kontribusi MGMP
c) Honor/ transport / kontibusi MKKS
d) Perjalanan Dinas
e) Transport Diklat/ Seminar/ Sosialisasi
10. Administrasi Dana BOS
11. Pembeliaan Komputer
12. Pembelian Buku Refrensi
13. Alat dan Media Pembelajaran;
a) Alat peraga / Elektronik
b) Alat Pembelajaran Matematika
c) Mobiler / Lemari UKS
d) Sound System
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Data di atas diperoleh melalui wawancara dan melihat buku
administrasi dana BOS yang telah dilakukan kepada pengelola Dana BOS
yaitu Kepala sekolah dan Bendahara dana BOS yang kemudian didukung
dengan beberapa gambar-gambar yang terangkum dalam bukti
dokumentasi.
Dari hasil wawancara dengan pihak kepala sekolah diperoleh
gambaran bahwa sekolah menerima dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) sejak tahun 2005. Pada tahun ajaran 2013 dana yang diterima pada
triwulan I, II,III  masing-masing sebanyak Rp 44.020.000 dan pada
triwulan ke IV sebanyak Rp 35.145.000. Namun, terkadang jumlah dana
yang diterima oleh sekolah dapat berubah-ubah hal ini disebabkan atas
dasar jumlah siswa yang akan menerima dana BOS pada tiap sekolah
tersebut. Jika jumlah siswa sedikit maka jumlah dana yang diterima
sekolah juga akan berkurang begitupun sebaliknya.1
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bendahara dana BOS
sekolah, secara khusus tujuan diselenggarakannya program dana BOS di
sekolah tersebut adalah untuk membebaskan pungutan seluruh siswa
miskin dari pungutan dalam bentuk apapun dan meringankan beban biaya
operasi sekolah, karna secara umum tujuan program bantuan oprasonal
sekolah (BOS) adalah untuk meringankan beban masyarakat terhadap
1Zainuddin, Kepala Sekolah SMPN 3 Panca rijang, Kec. Kulo Kab Sidrap, Sulsel,
wawancara oleh penulis di kulo, 28 November 2013.
(Catatan: Informasi mengenai gambaran umum pengelolaan dan pemanfaatan dana BOS di SMP
Negeri 3 Panca Rijang)
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pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang bermutu.
Dana BOS di SMP Negeri 3 Panca Rijang memiliki kontribusi dalam hal
pengadaan atau penyediaan sarana dan prasarana di sebuah sekolah,
termasuk diantaranya pembeliaan  buku pelajaran, pembiayaan kegiaatan
kesiswaan, pembiayaan evaluasi belajar, pembiayaan proses belajar
mengajar, pembiayaan langganaan daya dan jasa, biaya perawatan ringan,
honorarium guru honor, pengembangan profesi guru, administrasi dana
BOS, pembelian komputer, dan pembeliaan alat dan media pembelajaran.2
Semua fasilitas yang digunakan di sekolah dalam proses pembelajaran dan
pendidikan bersumber atau diperoleh dari dana BOS. Dana BOS dinilai
sangat membantu dalam proses peningkatan kegiatan pembelajaran dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun, buku yang digunakan
sekarang masih belum memadai selain buku alat-alat praktikum dan
fasilitas kegiatan ekstrakulikuler juga belum memadai. Hal ini terjadi
karena masih kurangnya referensi buku yang dimiliki sekolah dan masih
kurangnya anggaran yang diberikan oleh pemerintah. Adapun buku paket
yang digunakan tertera stempel dana BOS.
Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada pihak kepala sekolah
Pengelolaan Dana BOS telah sesuai dengan pemanfaatan dan
penggunaanya. Karna terdapatnya berbagai macam sarana yang tersedia
baik itu berupa penyediaan buku yang menjadi penunjang belajar siswa
2 Fitriah sanusi Bendahara dan BOS SMPN 3 Panca Rijang, Kec. Kulo Kab. Sidrap, sulsel,
wawancara oleh penulis di kulo, 15 desember 2013.
(Catatan: Informasi mengenai gambaran pengelolaan dan pemanfaatan dana BOS di SMP
Negeri 3 Panca Rijang)
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diantaranya buku PPKn, Pendidikan Agama Islam, seni budaya, buku
detik-detik UN dalam proses pembelajaran. Dana bantuan operasional
sekolah (BOS) yang dikirim dari pusat langsung diterima sekolah melalui
rekening sekolah. Sedangkan yang berperan dalam pemanfaatan dana
adalah kepala sekolah selaku penanggung jawab, bendahara BOS sekolah
selaku pembantu kepala sekolah, dan komite sekolah sebagai pengawas
serta BPK (Badan Pengawas Keuangan) sebagai pengevaluasi dana.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan dana bantuan
operasional sekolah  adalah sebagai berikut :
1.) Faktor internal
Pengelolaan dana bantuan dilakukan secara transparan dengan
prinsip keterbukaan serta kejujuran dalam menjalankannya. Misalnya
kepala sekolah mengumumkan kepada siswa bahwa sekolah telah
menerima dana BOS serta pemberitahuan tentang bantuan operasional
sekolah (BOS) di papan informasi sekolah atau memasang spanduk di
sekolah terkait kebijakan pendidikan bebas pungutan. Di samping itu,
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi pemanfaatan dana adalah jumlah
siswa yang menerima bantuan serta masalah kebutuhan guru kaitannya
dalam proses pembelajaran misalnya kebutuhan buku dan sebagainya.3
1) Faktor eksternal
Faktor eksternal berasal dari luar lingkungan sekolah yang di
dalamnya termasuk sistem penyaluran dana dan jumlah alokasi anggaran
3Fitriah sanusi, Bendahara BOS SMPN 3 Panca Rijang, Kec. Kulo, Kab. Sidrap, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Sidrap, 2 November 2013.
(Catatan: Informasi mengenai mekanisme penyaluran dan pengelolaan  dana BOS)
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BOS. Mekanisme penyaluran dana juga telah mengalami perubahan. Tidak
seperti tahun-tahun sebelumnya di mana dana tersebut yang berasal dari
pusat harus melalui dinas Propinsi lalu ke dinas pendidikan kab/kota
terlebih dahulu sebelum diterima di sekolah. Sejak tahun 2012, mekanisme
penyalurannya diubah dari pemerintah pusat langsung ke propinsi
kemudian pemerintah propinsi yang bertanggungjawab menyalurkan ke
sekolah-sekolah melalui rekening sekolah tersebut. Dengan proses
mekanisme yang seperti itu, pihak sekolah mengaku lebih leluasa
mengontrol dana yang masuk ke rekening sekolah dan dapat
menyesuaikan pemanfaatannya karena dana yang diterima lebih cepat
diperoleh tanpa harus melalui proses penyaluran yang bertahap-tahap.
Sedangkan jumlah alokasi anggaran dana yang diterima oleh pihak sekolah
berubah-ubah sesuai dengan kondisi sekolah itu sendiri. Hal ini disebabkan
berdasarkan data jumlah siswa tahun pelajaran yang sedang berjalan
ditambah dengan proyeksi pertambahan jumlah siswa tahun pelajaran
baru.
C. Gambaran penggunaan dan pengelolaan dana BOS di SMP Negeri 3
Panca Rijang Kec. Kulo Kab. Sidrap.
a. Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca
Rijang Kec. Kulo Kab. Sidrap
Pengelolaan program Dana BOS (Bantuan oprasional sekolah)
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa merupakan sebuah misi dari
sekolah tersebut di mana salah satu misinya adalah memanfaatkan sarana
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dan prasarana yang ada secara maksimal demi terlaksananya kegiatan
pembelajaran yang efektif. Dalam pengelolaan Dana BOS disekolah di
SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec Kulo dari hasil wawancara kami dengan
kepala sekolah bahwa segala program yang menjadi kegiatan di sekolah
tersebut semuanya bertujuan pada peningkatan prestasi belajar siswa.
Tersedianya berbagai macan buku-buku paket, media pembelajaran dan
fasilitas kegiatan ekstrakurikuler yang memadai sehingga mempunyai
daya tarik bagi siswa untuk belajar dan megembangkan bakat dan minat
siswa. hal ini dapat dilihat dari peningkatan prestasi siswa baik nilai mata
pelajaran maupun ekstrakurikuler dan dilihat dari jumlah penghargaan
yang diperoleh di setiap perlombaan beserta peningkatan jumlah siswa
baru dan pencapaian kelulusan.
b. Dampak pemanfaatan dana BOS.
Adapun dampak dari pemanfaatan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) dalam meningkatan prestasi belajar siswa di sekolah
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Fasilitas sekolah yang penulis maksud di sini adalah fasilitas
berupa kelengkapan sarana yang  ada di sekolah seperti fasilitas
laboratorium dan pembebasan biaya pendidikan.
Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
informasi dari bendahara dana BOS yang mengatakan bahwa sekolah
telah mengelolah dengan baik dana BOS sesuai dengan petunjuk teknis
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penggunaan dana BOS. Hal ini dikarenakan pihak sekolah
menggunakan prinsip keterbukaan dalam mengelolah dana BOS di
sekolah tersebut. Selain itu, pihak sekolah melalui anggaran dana BOS
juga memberikan pembebasan biaya kegiatan non akademik jika ada
kegiatan berlangsung. Hal ini terbukti bahwa kegiatan non akademik
ditanggung oleh sekolah. Di antaranya pembiayaan kegiatan HUT
kemerdekaan RI, PMR/UKS, kegiatan amaliah ramadhan, kegiatan
MOS, kegiatan lomba dan olahraga.
Sedangkan dari pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam hal
fasilitas cukup memadai karna adanya berbagai macam refrensi buku
yang ada. Diantaranya buku pelajaran, novel dan cerpen. Hal ini karna
terdapatnya gedung sendiri yang dikelolah oleh tenaga kepustakaan.
2. Bagi Guru
Bantuan operasional sekolah (BOS) yang dialokasikan untuk
meningkatan prestasi belajar siswa membawa dampak positif bagi
guru mata pelajaran itu sendiri. Hal ini disebabkan pembelian alat dan
media pembelajaran ditanggung sepenuhnya oleh dana BOS. Alat dan
Media pembelajaran yang penulis maksud adalah berupa alat peraga
atau elektronik, alat pembelajaran matematika, alat pembelajaran
agama Islam dan sound sistem. Terbukti dari hasil penelitian yang telah
penulis peroleh  bahwa alat peraga yang digunakan berasal dari dana
BOS. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan alat peraga pada materi
tertentu. Bantuan oprasional sekolah (BOS) di SMP Negeri 3 panca
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rijang digunakan  untuk pengembangan profesi guru seperti transportasi
diklat/seminar/sosialisasi dan pembayaran honorarium guru honor dan
tenaga kependidikan honorer.
3. Bagi siswa
Dampak positif yang dapat diperoleh siswa dengan adanya dana
BOS ini adalah adanya bantuan buku paket yang disiapkan oleh sekolah.
Sehingga pembelian buku tidak lagi dibebankan kepada guru dan siswa.
Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, siswa mengatakan
bahwa buku paket yang mereka gunakan disediakan oleh sekolah.
Bantuan operasional sekolah (BOS) yang diterima oleh sekolah
adalah salah satu bentuk kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan.
Dana BOS yang diterima termasuk dalam jumlah nominal yang cukup
besar sehingga indikasi tentang adanya penyimpangan dan
penyalahgunaan dana BOS oleh pihak sekolah dinilai cukup rentan.
Menurut kepala sekolah, sejauh ini belum terlihat dampak negatif yang
timbul dengan dikeluarkannya kebijakan bantuan ini sebab pengelolaan
dan pemanfaatan dana BOS di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo
Kab.Sidrap menganut prinsip jujur dan keterbukaan dalam mengelolah
dan memanfaatkan dana BOS tersebut sesuai dengan petunjuk teknis yang
telah dibuat oleh pemerintah pusat. Sekolah juga melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap pemanfaatan dana BOS.  Disamping itu, sekolah
juga bertanggung jawab melaporkan setiap pemanfaatan dana BOS. LPJ
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(Laporan Pertanggungjawaban) BOS dilakukan setiap triwulan pertahun
sebelum dana BOS berikutnya diterima kembali oleh sekolah.
Adapun wawancara yang kami lakukan dengan salah satu guru
mengatakan bahwa ada banyak hal yang dilakukan sebagai upaya-upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa SMP Negeri 3 Panca Rijang. Upaya-
upaya ini merupakan langkah efektif pada proses pembelajaran. Hal ini
merupakan respon kita atas kondisi dunia pendidikan yang mengalami
keterpurukan kualitas. Baik guru maupun orang tua murid terus berupaya
agar anak-anak mendapatkan proses pembelajaran terbaik, maka berbagai
upaya dilakukan salah satuhnya adalah dengan mengikuti bimbingan
belajar dan try out.4
Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa yang dilakukan guru
dalam bentuk les tambahan belajar pada umumnya ditekankan pada
materi yang belum dikuasai siswa. Hal ini guru tahu secara pasti tingkat
kemampuan siswanya. Dengan pengetahuaan ini, maka siswanya
mendapatkan pemantapan sesuai kebutuhanya.
Adapun upaya yang lain yang dilakukan pihak sekolah agar dana
bantuan oprasional sekolah yang masuk di sekolah tersebut dikelola dan
dimanfaatkan dengan tepat yaitu dengan cara merencanakan segala
program yang sifatnya mendesak dan sangat membantu termasuk dalam
meningkatkan prestasi belajar, Seperti pengadaan fasilitas-fasilitas
4Abd Rahman, guru sekolah  SMP Negeri 3 Panca Rijang, Kec. Kulo, Kab. Sidrap, Sulsel,
wawancara oleh penulis di Sidrap, 2 November 2013.
(Catatan: Informasi mengenai pemanfaatan pengelolaan  dana BOS dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di smp 3 panca rijang)
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perpustakaan, alat ohlaraga, keseniaan dan fasilitas lainya yang
menunjang proses belajar mengajar.
Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa memang merupakan
langkah kongkrit untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan
pembelajaran, siswa dan guru secara bersama-sama membentuk sebuah
komitmen untuk melaksanakan pembelajaran yang berdaya guna.
Komitmen ini sangat penting sebab pelaku pendidikan yang sebenarnya
adalah siswa.
Adanya program pemerintah tentang Dana BOS membawa dampak
yang baik bagi sekolah dan siswa- siswi sebagai pengguna dari program
dana BOS dan memberikan manfaat yang besar terhadap siswa-siswi
dalam pendidikan dan proses pembelajaran.
Program bantuan oprasional sekolah (BOS) sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan karna meringankan beban masyarakat terhadap
pembiayaan pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang
bermutu.Minat belajar siswa dapat meningkat dikarenakan karna fasilitas
atau sarana dan prasarana pendidikan dan pembelajaran yang memadai
sebagai wujud dari pemanfaatan pengelolaan dana BOS. Membebaskan
pungutan seluruh siswa miskin merupakan bagian yang terpenting dari
tujuan dari dana BOS, karna meringankan beban hidup masyarakat dalam
hal ini adanya dorongan kepada orang tua siswa untuk mensekolahkan
anaknya.
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Pengelolaan dana BOS yang dilaksanankan di SMP Negeri 3
Panca Rijang Kec. Kulo Kab. Sidrap melalui hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan kepala sekolah mengatakan bahwa, Sebenarnya
sebelum pemerintah menprogramkan Dana  BOS, SMP Negeri 3 Panca
Rijang memiliki sarana dan prasrana yang kurang memadai, Namun
setelah pemerintah memprogramkan Dana BOS keadaan semakin mulai
membaik karena dana BOS memberikan biaya oprasional kepada siswa
dan sekolah, ini berarti sekolah mengurangi beban biaya kepada siswa.
Sehingga mengalami perkembangan dari sarana dan prasaran yang ada di
sekolah tersebut serta jumlah siswa dan minat belajar siswa meningkat.
Minat belajar siswa dapat meningkat karena alat dan penunjang proses
pembelajaran yang memadai.
Disisi lain dari Pengelolaan program Dana BOS belum maksimal
diakibatkan karena dana BOS yang dialokasikan masih terbatas atau
belum cukup untuk biaya oprasional siswa dan sekolah di mana masih
banyak masyarakat yang beranggapan bahwa segala pembiaayaan di
sekolah sepenuhnya ditanggung oleh Pemerintah.
Adapun Dampak positif dari pengunaan dana BOS yakni sudah
mengurangi beban pembiayan untuk membiayai oprasional sekolah dan
siswa dan bertambahnya fasilitas sekolah. Dan dampak negatifnya yaitu
tidak ada rasa tanggung jawab terhadap fasilitas yang diberikan, tidak ada
beban moral terhadap yang diberikan dan kurang menjaga dan
memelihara contohnya: pemberian buku gratis , siswa tidak bisa
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memelihara karena katanya masih ada yang gratis namun dari pihak
sekolah hal tersebut akan diberikan sangsi sosial. Dan Kendala yang
dialami dalam penyelenggaraan program Dana BOS adalah lambatnya
pencairan dana BOS atau tidak sesuai waktu pencairannya, sehingga
pembiayaan oprasional sekolah dan oprasional siswa juga terlambat.
Dilihat dari segi jumlah siswa tiap tahunnya semakin meningkat
serta adanya pengadaan buku pelajaran, pembiayaan kegiatan kesiswaan,
pembiayaan proses belajar mengajar,  pengadaan alat dan media
pembelajaran, serta sarana olahraga sehingga sekolah bisa bersaing
dengan sekolah lain hingga menjamin adanya peningkatan mutu
pendidikan dan prestasi bagi sekolah dan siswa-siswi.
Dengan adanya bantuan oprasional sekolah (BOS) sangat
membantu meringankan beban masyarakat karena tidak ada lagi beban
moral orang tua, terutama kepada siswa yang memiliki latar belakang
yang kurang mampu. bahkan segala kebutuhan siswa yang berkaitan
dengan pembelajaran semuanya gratis dan fasilitas belajar mengajar telah
disediakan oleh sekolah .
Upaya yang dilakukan pemerintah melalui program Dana BOS
dalam hal meningkatkan prestasi belajar siswa sangatlah tepat. Karna
melaksanakan program wajib belajar Sembilan tahun, dengan adanya
Dana BOS & pendidikan gratis pemerintah berharap tidak ada lagi warga
negara putus sekolah lantaran tidak ada biaya sehingga siswa mempunyai
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minat belajar yang tinggi di bangku sekolah dan hasilnya siswa dapat
presatsi.5
Melihat hasil wawancara tersebut maka dapat kami simpulkan
bahwa pelaksanaan program Dana BOS adalah salah satu upaya
pemerintah untuk memberikan bantuan kepada siswa-siswi agar dapat
melanjutkan dan mendapatkan pendidikan yang layak tanpah harus
mengeluarkan biaya yang besar. Khususnya di SMP Negeri 3 Panca
Rijang pengelolaan dan penggunaan dana BOS dapat membuat siswa-
siswi yang melaksanakan pendidikan dan proses pembelajaran memiliki
minat belajar yang tinggi untuk meningkatkan prestasi belajar. Karna
proses belajar yang efektif dan efisien ditunjang oleh sarana dan prasarana
sekolah yang memadai.
Kita ketahui bersama bahwa adanya program dana BOS dari
pemerintah sangat membantu dan memberikan manfaat yang besar
terhadap pendidikan di Indonesia. Beban biaya orang tua siswa tidak
terlalu besar dalam memberikan biaya kepada anaknya untuk sekolah.
Kemudian pada pihak sekolah dapat memberikan dampak yang baik dari
adanya program dana BOS. Pihak sekolah dengan leluasa merencanakan
program pendidikan dan pembelajaran disekolah sesuai dengan petunjuk
penggunaan dan pengelolaan bantuan oprasional sekolah (BOS).
5 Zainuddin.S.Pd Selaku Kepala SMP Negeri 3 Panca Rijang di Kec Kulo, Wawancara pada





Berdasarkan  hasil wawancara dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Efektifitas Pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dalam
meningkatan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang
Kec.Kulo Kab. Sidrap digunakan untuk pembelian buku pelajaran,
pembiayaan penerimaan siswa baru, pembiayaan kegiatan kesiswaan,
pembiayaan proses belajar mengajar, pembiayaan langganan daya dan
jasa, biaya perawatan ringan, pengembangan kompetensi guru, honarorium
guru honor, pembeliaan alat dan media pembelajaran dan fasilitas lain
yang menunjang proses pembelajaran. Mekanisme yang diguanakan sesuai
petunjuk teknis oleh kementrian pendidikan. Dilaksanakan secara
transparan dan akuntabel dan bekerja sama dengan semua pihak( guru,
komite sekolah & orang tua murid).
2. Upaya yang dilakukan  dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP
Negeri  3 Panca Rijang Kec.Kulo Kab. Sidrap yaitu pengadaan fasilitas-
fasilitas atau penunjang pembelajaran seperti pengadaan buku, alat
praktikum, fasilitas perpustakaan, ohlaraga, keseniaan dan kegiatan
ekstrakulikuler
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3. Pengaruh pengelolaan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) terhadap
prestasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Panca Rijang Kec. Kulo Kab.
Sidrap sangat memberikan dampak yang positif secara umum kepada
sekolah dan khusus kepada siswa. Karna tersedianya fasilitas-fasilitas yang
dibutuhkan siswa walaupun itu belum memadai atau lengkap secara
keseluruhan, tetapi pengelolaanya sudah secara maksimal digunakan
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Dimana beban biaya yang
dikeluarkan orang tua siswa tidak terlaluh banyak, sehingga ada dorongan
agar anaknya dapat meningkmati pendidikan disekolah dan
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini yang sekaligus merupakan saran dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan atau memaksimalkan pembelajaran
tercantum sebagai berikut :
1. Agar program dana BOS secara efektif dapat mendukung kelancaran
proses belajar mengajar hendaknya pencairan dana BOS oleh pemerintah
dilakukan secara tepat waktu yaitu dilakukan tiap triwulan sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan. Hal ini dimaksudkan agar kebutuhan operasional
sekolah tidak mengalami hambatan sehingga kegiatan belajar mengajar
akan dapat berjalan dengan efektif.
2. Searah dan sesuai dengan tujuan program dana BOS yaitu dalam rangka
pembebasan siswa miskin/tidak mampu untuk memperoleh layanan
pendidikan dasar yang berkualitas, hendaknya pemanfaatan dana BOS
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benar-benar diarahkan untuk operasional sekolah yang menunjang
kelancaran proses pembelajaran sesuai dengan buku Panduan dana BOS
yang ditetapkan oleh Pemerintah. Karena komitmen sekolah sebagai
penerima sekaligus pengelola dana BOS  sangat  menentukan
keberhasilan dari pada program dana BOS baik dalam lingkup internal
sekolah maupun daerah.
3. Pemerintah Pusat memberikan wewenang yang lebih besar kepada
pemerintah daerah (Pemerintah Kabupaten Sidrap) untuk meningkatkan
tanggung jawab pemerintah daerah dalam pengelolaan program
Pendidikan. Di samping itu Pemerintah Kabupaten Sidrap perlu
meningkatkan perannya dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di
setiap sekolah. Peningkatan kualitas pendidikan diantaranya berupa
dukungan penyediaan bantuan anggaran operasional demi tercapainya
kualitas pendidikan yang baik untuk ke depannya.
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